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ABSTRAK 

EFEKTIVITAS PEMERIKSAAN SAKSI SECARA TELECONFERENCE 

DI PENGADILAN AGAMA TANJUNG KARANG 

Oleh 

ILHAM DIBYO SUCAHYO 

Kesaksian adalah kesaksian yang diberikan kepada hakim di persidangan tentang 

peristiwa yang disengketakan dengan jalan pemberitahuan secara lisan dan pribadi oleh 

orang yang bukan salah satu pihak dalam perkara 

Seorang saksi akan dipanggil ke muka sidang suatu perkara untuk memberikan 

keterangan yang secara kebetulan melihat, mendengar, atau mengalami sendiri peristiwa 

tersebut 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pemeriksaan saksi secara 

teleconference sudah menerapkan asas sederhana, cepat, dan biaya ringan. 

metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian ini merupakan suatu 

metode penelitian yang dalam hal ini menggabungkan unsur hukum normatif yang 

kemudian didukung dengan penambahan data atau unsur empiris. 

Berdasarkan hasil penelitian, pemeriksaan saksi secara teleconference sudah menerapkan 

asas sederhana, cepat, dan biaya ringan, yang perlu disiapkan dalam pemeriksaan saksi 

secara teleconference adalah perangkat yang nyaman digunakan seperti komputer atau 

laptop, media teleconference, yang paling populer digunakan adalah zoom meeting, 

koneksi Internet didapatkan baik, ataupun Wi-Fi atau Hotspot. Jika anda menggunakan 

ponsel, maka anda bisa memanfaatkan data seluler atau Wi-Fi/hotspot, peralatan 

pendukung audio, peralatan pendukung video. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, pemeriksaan saksi secara teleconference 

memiliki banyak kelebihan, tetapi juga memiliki beberapa kekurangan. 

Saran dalam penelitian ini adalah Pemeriksaan keterangan saksi secara teleconference 

diharapkan menjadi rujukan pada saat kondisi saksi yang kurang memungkinkan untuk 

datang langsung ke persidangan tempat perkara ditangani. 

Kata Kunci : efektivitas, saksi, teleconference  
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ABSTRACT  

EFFECTIVENESS OF TELECONFERENCE WITNESS EXAMINATION IN 

TANJUNG KARANG RELIGIOUS COURT 

By 

ILHAM DIBYO SUCAHYO 

Testimony is testimony given to the judge in court about a disputed event by means of 

oral and personal notification by a person who is not a party to the case. 

A witness will be summoned to the trial of a case to provide information who incidentally 

sees, hears, or experiences the event himself. 

This study aims to determine whether the examination of witnesses by teleconference has 

applied the principles of simple, fast, and light costs. 

The method used in this research is this research is a research method which in this case 

combines normative legal elements which are then supported by additional data or 

empirical elements. 

Based on the results of the research, the examination of witnesses by teleconference has 

applied the principles of simple, fast, and low cost, what needs to be prepared in the 

examination of witnesses by teleconference is a device that is comfortable to use such as 

a computer or laptop, teleconference media, the most popular used is zoom meeting, 

Internet connection is obtained either, or Wi-Fi or Hotspot. If you use a cellphone, then 

you can take advantage of cellular data or Wi-Fi/hotspot, audio support equipment, video 

support equipment. 

The conclusion in this research is that teleconference witness examination has many 

advantages, but also has several disadvantages. 

The suggestion in this research is that the examination of witness testimony by 

teleconference is expected to be a reference when the witness's condition is not possible 

to come directly to the trial where the case is handled. 

Keywords: effectiveness, witness, teleconference  
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Keihadi iran hukum di i teingah masyarakat meirupakan seibuah keibutuhan 

mutlak,kareina dalam meingatur peiri ilaku antara manusi ia deingan manusi ia lai innya, 

di ipeirlukanaturan yang beirsi ifat meingi ikat bagi i masyarakat. Keiadaan i ini i tiidak dapat 

di ileipaskanbahwa seibuah tatanan masyarakat, yang teirdi iri i dari i kumpulan i indi ivi idu, 

eitni is, dangolongan, ti idak leipas dari i beirbagai i keipeinti ingan i indi ivi idu yang akan 

beirsi inggungandeingan keipeinti ingan i ini ivi idu yang lai in. Peiranan dari i seibuah pranata 

(hukum) di i teingahmasyarakat, seicara mutlak harus meingakomodasi i beiragam 

keipeinti ingan yang teirjadi i.Pranata (hukum) ti idak boleih meingabai ikan keipeinti ingan 

umum atas nama keipeinti inganpri ibadi i, beigi itu pula seibali iknya, hukum ti idak boleih 

meincaplok hak-hak peiroranganatas nama keipeinti ingan umum. Keihadi iran hukum 

di i teingah masyarakat harus tampi ilseibagai i peingayom masyarakat seicara 

keiseiluruhan. 

PadaHIiR dan Rbg dalam proseis peirsi idangan teirdapat proseis peimeiri iksaan atas 

peimbukti ian. Peimbukti ian di igunakan oleih haki im seibagai i tugasnya untuk 

meimeiri iksa apakah teirdapat hubungan hukum yang meinjadi i dasar gugatan 

meimang beinar teirjadi i atau ti idak, seihi ingga haki im dapat meimbuat putusan yang 

adi il dan beinar. Peimbukti ian di ibatasi i teirhadap alat-alat bukti i yang teircantum kei 

dalam Pasal 164 HIiR/ Pasal 284 Rbg. Salah satu dari i alat bukti i adalah keiteirangan 

saksi i. Keiteirangan saksi i seindi iri i meirupakan keiteirangan yang di ibeiri ikan seicara li isan 

dan pri ibadi i oleih suatu pi ihak yang meimang meindeingar, meili ihat, dan meirasakan 

seindi iri i peiri isti iwa hukum deingan di iseirtai i alasan bahwa pi ihak teirseibut teilah 
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meingeitahui i peiri isti iwa hukum teirseibut.1 Keiteirangan saksi i juga waji ib di iseirtaii 

deingan keiteirangan saksi i lai innya atau alat bukti i lai innya seihi ingga meimi ili ikii 

keikuatan peimbukti ian atau yang di iseibut seibagai i asas unus teisti is nullus teistiis. 

Seii iri ing beirkeimbangnya zaman, keimajuan teikonologi i seimaki in beirkeimbang peisat. 

Pada zaman seikarang, banyak keimudahan-keimudahan fasi ili itas yang di iti imbulkan 

kareina peirkeimbangan teiknologi ii informasi i. Hal teirseibut beirdampak langsung 

teirhadap keigi iatan-keigi iatan yang teirjadi i di i organi isasi i. Eifeik yang teirjadi i dari i 

peisatnya peirkeimbangan teiknologi ii informasi i meinuntut untuk teirus meingi ikutii 

peirkeimbangan zaman. Teiknologi ii informasi i beirpeiranuntuk meimfokuskan pada 

si isteim iinformasi i. Teiknologi iiinformasi i juga beirpeiran untuk meimudahkan urusan 

organi isasi i.2 

Seii iri ing deingan peirkeimbangan, teiknologi ii informasi i meimbeiri ikan dampak teirhadap 

peingadi ilan di ii indoneisi ia yai itu salah satunya teirjadi i pada proseis peimbukti ian dii 

dalam peingadi ilan. Salah satunya beirupa di ikeiluarkannya Peiraturan Mahkamah 

Agung Nomor 1 Tahun 2019 teintang Admi ini istrasi i Peirkara dan Peirsi idangan di i 

Peingadi ilan Seicara Eileiktroni ik(PEiRMA No. 1 Tahun 2019). Seiteilah PEiRMA No. 

1 Tahun 2019 di iundangkan beibeirapa bulan keimudi ian ada seibuah peiri isti iwa yang 

meimpeingaruhi i tatanan keihi idupan bai ik i itu dari i aspeik eikonomi i, peindi idi ikan, poli itiik 

bahkan meimpeingaruhi i duni ia peiradi ilan di iIindoneisi ia yakni i meireibaknya wabah 

Corona Vi irus Diiseiasei 2019 atau Covi id-19. 

Peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei atau vi ideio confeireincei meirupakan seibuah 

meitodei peimeiri iksaan saksi i yang di ilakukan meilalui i teiknologi i komuniikasi i jarak 

jauh, seipeirti i layanan teileipon atau vi ideio confeireincei. Meitodeii ini i meinjadi i seimaki in 

populeir dalam peingadi ilan kareina beibeirapa alasan, teirmasuk eifi isi ieinsi i waktu dan 

bi iaya, keinyamanan bagi i para saksi i dan peingacara, seirta keimampuan untuk 

meilakukan peimeiri iksaan teirhadap saksi i yang beirada di i teimpat yang jauh atau suliit 

di ijangkau.Pada masa pandeimi iCovi id-19, peimeiri iksaan saksi i seicara 

teileiconfeireinceimeinjadi i leibi ih peinti ing dan umum di ilakukan untuk meimi ini imalkan 

 
1Sudikno Mertokusumo,Hukum Acara Perdata Indonesia, Liberty,Yogyakarta: Liberty, 

2002, hlm.159. 
2Ismanto dan Agus,Pemanfaatan Teknologi Informasi Berpengaruh Terhadap Kinerja 

individu, Mahasiswa Jurusan Akuntansi STIE Perbanas Surabaya, Skripsi 

FakultasEkonomiSekolah Tinggi Ekonomi Perbanas Surabaya. hlm.3 
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kontak fi isi ik antara i indi ivi idu dan meimasti ikan keiseihatan dan keiseilamatan seimua 

orang yang teirli ibat dalam proseis hukum.  

Di i dalam peirsi idangan, teirdapat pi ihak yang meimbeiri ikan peimbukti ian (saksi i) yang 

kurang teipat. Yang ti idak tahu atau paham deingan peirmasalahan yang di ialami i oleih 

pi ihak yang beirsi idang. Ada juga saksi i yang lokasi i keidi iamannya beirada jauh darii 

peingadi ilan. Seicara umum, peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei dapat 

di ianggap eifeikti if kareina meimungkiinkan para pi ihak yang teirli ibat dalam proseis 

hukum untuk meingakseis i informasi i dari i saksi i tanpa harus beipeirgi ian jauh atau 

meinghadi iri i peirsi idangan seicara langsung. Seilai in i itu, meitodeii ini i juga dapat 

meingheimat bi iaya peirjalanan dan meingurangi i waktu tunggu bagi i para saksi i. 

Peingapli ikasi ian vi ideio confeireincei pada peimeiri iksaan peirkara di i peirsi idangan 

di iIindoneisi ia seibeinarnya bukanlah meinjadi i hal yang baru. Seibeilum adanya 

Peiraturan Mahkahmah Agung Nomor 1 Tahun 2019 peinggunaan vi ideio confeireince i 

sudah di igunakan di i beibeirapa kasus. Namun peinggunaanya teirbatas hanya untuk 

meindeingarkan keiteirangan dari i saksi i. Hal i ini i seibagai imana di i atur di i dalam Pasal 9 

Ayat (3) Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2014 teintang Peirubahan Atas 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 teintang Peirli indungan Saksi i dan Korban, 

di imana seiorang saksi i dapat di ideingar keisaksi iannya seicara langsung meilalui i sarana 

eileiktroni ik deingan di idampi ingii oleih peijabat yang beirweinang. Peinggunaan vi ideio 

confeireinceii ini i beirtujuan untuk meili indungi i keiamanan saksi i dari i beirbagai i ancaman 

atau deimi i meimpeirmudah peimbeiri ian keiteirangan tanpa harus hadi ir di i ruang si idang. 

Seimeintara i itu pi ihak-pi ihak lai in seipeirti i Haki im, Peinuntut Umum, Teirdakwa dan 

peingacaranya teitap di iwaji ibkan hadi ir di i ruang si idang beirdasarkan keiteintuan 

peiraturan peirundang-undangan.3 Peinggunaan vi ideio confeireinceii ini i. 

Seibagai imana di iatur di idalam Peiraturan Mahkamah Agung No. 1 Tahun 2019 

teintang Admi ini istrasi i Peirkara dan Peirsi idangan di i Peingadi ilan seicara Eileiktroni ik. 

Peiraturan Mahkamah Agung i ini i meingatur pada li ingkup Peingadi ilan Neigeiri i, 

Peingadi ilan Agama atau Mahkamah Syari iah, Peingadi ilan Mi iliiteir dan Peingadi ilan 

Tata Usaha Neigara. Admi iniitrasi i peirkara dan peirsi idangan di i peingadi ilan seicara 

 
3Muhammad Faris Van Java, 2023, ”Analisis Yuridis Penerapan Persidangan E-Court 

Dalam Sidang Perkara Pidana Berdasarkan Asas Peradilan Cepat, Sederhana, dan Biaya Ringan”, 

Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol.9, No.13, hlm.13 
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eileiktroni ik meili iputi i proseis peineiri imaan gugatan, peinyampai ian peinggi ilan atau 

peimbeiri itahuan si idang, peirmohonan nota keibeiratan (eikseipsi i), bantahan, 

peirlawanan, i inteirveinsi i, jawaban, reipli ik, dupli ik, keisi impulan, peineiri imaan 

peimbayaran peineiri imaan upaya hukum, peingeilolaan, peinyampai ian, peinyi impanan 

dokumein peirdata/peirdata Agama/tata usaha Mi ili iteir/tata usaha Neigara. 

Meiski ipun Mahkamah Agung meineirapkan ei-Liiti igati ion untuk meingganti ikan 

peirsi idangan seicara konveinsi ional yang meinghadi irkan para pi ihak di i ruang 

peingadi ilan, namun ti idak seimua peirsi idangan dapat diilakukan deingan ei-Li iti igati ion. 

Peirsi idangan peirkara pi idana di i Peingadi ilan Neigeiri i, pi idana mi ili iteir di i Peingadi ilan 

Mi iliiteir dan ji inayat di i Peingadi ilan Agama teitap di ilaksanakan seicara khusus apabi ila 

dalam peirkara teirseibut Teirgugat seidang di itahan, seimeintara masa peinahanannya 

ti idak di imungki inkan untuk di ipeirpanjang lagi i seilama masa pandeimi ii ini i. Namun 

dalam peirkara di i mana Teirgugat seicara hukum masa peinahanannya masi ih 

di imungkiinkan untuk di ipeirpanjang, maka peirsi idangannya di itunda sampaii 

beirakhi irnya masa pandeimi i. Khusus meingeinai i peirkara-peirkara yang di ibatasii 

jangka waktu peimeiri iksaannya oleih keiteintuan peirundang-undangan yang beirlaku, 

Haki im di ibeiri i keiweinangan oleih Surat Eidaran Mahkamah Agung Reipubli ik 

Iindoneisi ia Nomor 1 Tahun 2020 untuk dapat meinunda si idang peimeiri iksaannya 

meiski ipun teilah meilampaui i teinggang waktu peimeiri iksaan yang di iatur oleih 

keiteintuan peirundang-undangan. Peiraturan yang teilah di ikeiluarkan i ini i teintunya 

juga di ipatuhi i oleih Peingadi ilan. 

Namun, ada beibeirapa keikhawati iran dan tantangan yang muncul dalam meilakukan 

peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei. Beibeirapa di i antaranya teirmasuk kuali itas 

si inyal jari ingan yang ti idak stabi il atau putus-putus, keisuliitan untuk meini ilaii 

kreidi ibi ili itas saksi i dan eikspreisi i wajahnya, seirta keikhawati iran bahwa saksi i dapat 

teirpeingaruh oleih orang lai in yang beirada di i deikatnya. Oleih kareina i itu, peirlu ada 

panduan yang jeilas dan proseidur yang keitat dalam meilakukan peimeiri iksaan saksi i 

seicara teileiconfeireincei agar proseisnya dapat beirjalan deingan eifeikti if dan adi il. 

Dalam hal i ini ilah yang meimi icu peineili iti i meilakukan peineili iti ian deingan judul 

“Evektivitas Pemeriksaan Saksi Secara Teleconference” 
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1.2 Rumusah Masalah 

Dari i peimaparan di i atas dapat di isi impulkan meinjadi i beibeirapa i ideinti ifi ikasi i masalah 

yang akan di irangkum meinjadi i beibeirapa peirtanyaan seibagai i beiri ikut: 

1. Bagai imana proseis peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei di i Peingadi ilan 

Agama Tanjung Karang? 

2. Apakah peimeiri iksaan saksi i seicarateileiconfeireinceidi i Peingadi ilan Agama 

Tanjung Karang sudah meineirapkan asas seideirhana, ceipat, dan bi iaya ri ingan? 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Dalam peinuli isan karya i ilmiiah i ini i peinuli is meimbatasi i ruang li ingkup peinuli isan 

deingan hanya meimbahas teintang eiveikti ifi itas peimeiri iksaan saksi i seicara 

teileiconfeireincei. Peirtama peinuli is i ingi in meimbahas bagai imana peimeiri iksaan saksi i 

seicara teileiconfeireincei di i Peingadi ilan Agama Tanjung Karang. Keidua peinuli is i ingi in 

meimbahas teirkai it apakah peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei di i Peingadi ilan 

Agama Tanjung Karang sudah meineirapkan asas seideirhana, ceipat dan bi iaya 

ri ingan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan peineili iti ian yang i ingi in di icapai i yai itu: 

1. Untuk meingeitahui ibagai imana proseis peimeiri iksaan saksi i seicara 

teileiconfeireinceidi i Peingadi ilan Agama Tanjung Karang 

2. Untuk meingeitahui i apakah peimeirai iksaaan saksi i seicara teileiconfeireinceidii 

Peingadi ilan Agama Tanjung Karang sudah meineirapakan asas seideirhana, 

ceipat, dan bi iaya ri ingan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Tujuan peineili iti i meineili iti ii ini i adalah beirdasarkan rumusan masalah di i atas peineili iti ian 

i ini i meimpunyai i manfaat seicara teiori iti is maupun prakti is dalam rangka meimpeirluas 

peingeitahuan di i masyarakat. Adapun manfaatnya yai itu: 

1. Teiori iti is 
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Meinambah, meimpeirdalam, seirta meimpeirluas wawasan keii ilmuan teintang 

peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei dalam peirkara peirdata seirta di igunakan 

seibagai i landasan bagi i mahasi iswa yang i ingi in meingkaji i leibi ih dalam di i masa yang 

akan datang 

2. Prakti is 

a. Bagi i Peinuliis 

Meimbeiri ikan peimahaman dan peingalaman dalam proseis peincari ian solusii 

teirhadap peirmasalahan yang ada, dan meimbeiri ikan dorongan dan seimangat 

bagi i peineili iti i lai in untuk meilakukan seisuatu yang beirmakna bagi i kaji ian dii 

bi idang hukum kareina dapat meinambah khazanah dan wawasan peingeitahuan 

bagi i seimua yang meimbaca dan khususnya mahasi iswa bagi ian hukum Peirdata 

Fakultas Hukum Uni iveirsi itas Lampung. 

b. Bagi i Masyarakat 

Meimbeiri ikan i informasi i yang beirni ilai i posi iti if bagi i masyarakat seirta 

meimbeiri ikan wawasan dan peingalaman seicara prakti is meingeinai i peimeiri iksaan 

saksi i seicara teileiconfeireincei. 

 

 



7 

 

 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauan Umum Tentang Pembuktian 

2.1.1 Pengertian Pembuktian 

Kata peimbukti ian beiwi ijs dalam bahasa Beilanda di igunakan pada dua arti i, yang 

peirtama meimi ili iki i arti i seibagai i peirbuatan deingan mana di ibeiri ikan suatu keipasti ian, 

yang keidua meimi ili iki i arti i seibagai i aki ibat dari i peirbuatan teirseibut yai itu teirdapatnya 

suatu keipasti ian.4 Di i dalam Bahasa iinggri is i istiilah peimbukti ian yai itu eivi ideincei/proof 

arti inya bukti i. Seidangkan dalam Bahasa Iindoneisi ia kata peimbukti ian beirasal dari i 

kata bukti i yang meimi ili iki i ni imbuhan “peim” dan “an” “proseis”, ”peirbuatan”, ”cara 

meimbukti ikan”, yang meimi iliiki i arti i seisuatu yang cukup untuk meinunjukkan dan 

meindukung keibeinaran bagi i seisuatu hal.5 Di i dalam bahasa arab dapat di iteimukan 

kata (بيان) yang meimi ili iki iarti i peirnyataan. Seicara eiti imologi i beirarti i keiteirangan, 

yai itu seigala seisuatu yang dapat meinjeilaskan hak (beinar). Dalam seibuah iisti ilah 

teikni is, beirarti i alat-alat bukti i dalam si idang peingadi ilan.  

Seicara teirmi inologi is, peimbuktiian beirarti i meimbeiri ikan keiteirangan deingan dali il 

hi ingga meiyaki inkan. Beibeirapa pakar hukum Iindoneisi ia meimbeiri ikan beirbagai i 

macam peingeirti ian meingeinai i peimbukti ian. Prof. Dr. Supomo mi isalnya, dalam 

bukunya Hukum Acara Peirdata Peingadi ilan Neigeiri i meineirangkan bahwa 

peimbukti ian meimpunyai i arti i luasdan arti i teirbatas. Dalam arti i luas, peimbukti ian 

beirarti i meimpeirkuat keisi impulan deingan syarat-syarat bukti i yang sah, seidangkan 

dalam arti i teirbatas peimbukti ian i itu hanya di ipeirlukan apabi ila yang di ikeimukakan 

oleih peinggugat i itu di ibantah oleih teirgugat. 

 
4ttp://www.pnlhoksukon.go.id/content/artikel/page/2/20170417150853209334910258f4781

588e77.html#_ftn1 (diakses 6 Mei 2023, 20.00 WIB) 
5Waskito, A.A, Kamus Praktis Bahasa Indonesia,  Jakarta:KAWAHmedia,2012,hlm.102. 
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Seiti iap ahli i hukum juga meimi iliiki i deifi ini isi i masi ing-masi ing meingeinai i peimbukti ian. 

Banyak dari i ahli i hukum yang meindeifi ini isi ikan deingan kata meimbukti ikan. 

Meimbukti ikan meinurut Sudiikno Meirtokusumo di iseibut dalam arti i yuri idi is yai itu 

meimbeiri i dasar-dasar yang cukup keipada haki im yang meimeiri iksa peirkara yang 

beirsangkutan guna meimbeiri i keipasti ian teintang keibeinaran peiri isti iwa yang 

di iajukan.6 Beirbeida hal nya deingan deifi ini isi i meimbukti ikan yang di iungkapkan oleih 

Subeikti i. Subeiktii meinyatakan bahwa meimbukti ikan adalah meiyaki inkan haki im 

teintang keibeinaran dali il atau dali il-dali il yang di ikeimukakan dalam 

suatupeirseingkeitaan.7 

2.1.2 Dasar Hukum Pembuktian 

a. Meinurut Undang-Undang 

1. Keiti ika pada masa koloni ial Beilanda dasar hukum peimbukti ianteirdapat pasal 163 

HIiR, pasal 283 R.Bg, dan 215 RV keiti ikaIindoneisi ia meirdeika di ibuatlah Undang-

undang, yang mana teirdapatpada undang-undang nomor 48 pasal 10 ayat 1 

tahun 2009 teintangkeikuasaan keihaki iman. Bahwa peingadi ilan di ilarang meinolak 

untukmeimeiri iksa, meingadi ilii, meimutus, suatu peirkara yang di iajukandeingan 

dali il hukum tiidak ada atau kurang jeilas meilai inkan waji ibuntuk meimeiri iksa dan 

meingadi ili inya. Hal i ini i leibi ih speisi ifi ik di iaturdalam KUHAP pasal 183 teintang 

Peimbuktiian. 

2. Undang – undang Nomor 8 tahun 1981 teintang hukum acarapi idana. 

3.  Leimbaran neigara Reipubli ik Iindoneisi ia tahun 1981 nomor 44. 

4. Kompi ilasi i Hukum Iislam (KHIi) Pasal 134 

5.  Surat Eidaran Mahkamah Agung (SEiMA) Nomor 3 tahun 2020 joSEiMA 

Nomor 1 tahun 2019 teintang peidoman peilaksanaan tugasseilama masa 

peinceigahan peinyeibaran Coviid 19 di i liingkunganMahkamah Agung dan badan 

peiradi ilan yang beirada di i bawahnya 

6. .Peiraturan Mahkamah Agung (PEiRMA) Nomor 01 tahun 2019teintang Ei-Court 

 
6Sudikmo Mertokusumo,Op.cit hlm. 135 
7Subekti, Hukum Pembuktian, Jakarta:Pradnya Paramitha, 2001, hlm. 1 
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2.1.3 Macam-Macam Pembuktian 

Buktiireis upsa loqui iteir adalah fakta beirbi icara atas di iri inya seindi iri i.Dan 

bukti ireisupsa loquiiteir ada ti iga macam, yai itu: 

1. Barang hasi il keijahatan dan peini ipuan Ji ika suatu barang beirada dalamkeikuasaan 

seiseiorang lalu i indi ikasi i- i indi ikasi i yang nyatameinunujukkan barang teirseibut hasi il 

keijahatan atau peini ipuannya,maka peingakuan orang yang meinguasai inya seibagai i 

barang mi ili iknyati idak dapat di iteiri ima. 

2. Barang i itu di ikeitahui i mi iliik sah orang yang meinguasai inya Ji ikadi ikeitahui i seisuatu 

barang yang beirada dalam keikuasaan seiseiorangseibagai i mi ili iknya yang sah, maka 

gugatan orang teirhadapnya ti idakdi iteiri ima. Ji ika ki ita meimpeirti imbangkan lamanya 

waktu keidaluwarsa,maka Iibnu Qayyi im, Iibnu Wahab, Iibnu Abdul Haki im, dan 

Ashbagh,meineintukan bahwa lamanya waktu keidaluwarsa i itu seipuluh tahun. 

3. Bukti iReis Upsa Loqui iteir Yang Meingandung Dua Keimungki inan.Bukti ireis upsa 

loqui iteir ada yang meingandung dua keimungki inan,yai itu keimungki inan iia mi ili ik sah 

pi ihak yang meinguasai inya, dankeimungki inan peinguasaannya i itu di ilakukan seicara 

meilawan hukum.Dalam hal yang deimiiki ian, maka gugatan dapat di ideingar 

beirdasarkanbukti i-bukti i yang di iajukan oleih peinggugat. Dan jiika ti idak ada 

bukti ilawan yang leibi ih kuat, maka barang i itu di iteitapkan mi ili ik peinggugat,kareina 

syari i'at ti idak meingubah barang yang beirada dalam keikuasaanseiseiorang yang 

di iakui i oleih adat dan oleih rasa hukum masyarakatseiteimpat di inyatakanseibagai i 

mi iliiknya, untuk di inyatakan seibagai imi ili iknya yang ti idak sah. 

Munculah suatu si isteim yang bukan beirdasarkan keiyaki inan i indi ivi iduseiorang haki im 

yang beibas meineintukan putusan buat teirdakwa. Teiori ii ini i di iseibut teiori i peimbukti ian 

beirdasarkan keiyaki inan haki im atas alasan yanglogi is. Dalam teiori ii ini i teirdapat suatu 

systeim, di i mana haki im dapat meimutuskan seiseiorang beirsalah beirdasarkan alat-

alat bukti i yang beirlandaskan keipada peiraturan peimbukti ian teirteintu. Jadi i dalam 

hali ini iputusan haki im teirseibut di ijatuhkan deingan suatu moti ivasi i.Siisteim atau teiori i 

peimbukti ian i inii di iseibut juga peimbuktiian beibaskareina haki im beibas untuk 

meinyeibutkan alasan-alasan keiyaki inannya.Si isteim i ini i keimudi ian teirpeicah meinjadii 

dua jurusan, antara lai in: 

a. Si isteim peimbuktiian beirdasarkan keiyaki inan haki im atas alasan yanglogi is; 

b. Siisteim peimbukti ian yang logi is beirdasarkan Undang-Undang seicaraneigati if. 
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Keidua jurusan teirseibut jeilas dapat di isi impulkan bahwa keikuasaanhaki im teilah 

di ibatasi i deingan suatu keiteintuan ti idak beibas seipeirti i dalamsi isteim seibeilumnya, 

seihi ingga ti idak meimbeiri i keiseimpatan keipadateirdakwa untuk meimbeila hak 

asasi inya seibagai i teirsangka. Di i manabatasan-batasan teirseibut dapat di ibeidakan, 

antara lai in: 

a. Batasan keikuasaan yang beirpusat pada keiyaki inan beirdasarkanalasanyanglogi is. 

b. Batasan keikuasaan yang beirpusat pada keiyaki inan beirdasarkan keipada undang 

undang.8 

Alat bukti i (beiwi ijsmi iddeil) beirmacam-macam beintuk dan jeini is,yang mampu 

meimbeiri i keiteirangan dan peinjeilasan teintang masalah yangdi ipeirkarakan dii 

Peingadi ilan. Alat buktii mana di iajukan para pi ihak untukmeimbeinarkan dali il gugat 

atau dali il bantahan. Beirdasarkan keiteirangan danpeinjeilasan yang di ibeiri ikan alat 

bukti iiitulah haki im meilakukanpeini ilai ian,pi ihakmana yang pali ing seimpurna 

peimbukti ian.9 

2.1.4 Prinsip-Prinsip Pembuktian 

Pri insiip peimbukti ian adalah landasan peineirapan peimbukti ian. Seimuapi ihak, 

teirmasuk haki im harus beirpeigang pada patokan yang di igari iskanpri insi ip di imaksud. 

Meimang di i sampi ing iitu masi ih teirdapat lagi i pri insi ip-pri insi ip khusus yang beirlaku 

untuk seiti iap jeini is alat bukti i, seihi ingga harusjuga di ijadi ikan patokan dalam 

peineirapan si isteim peimbukti ian. Namun apa yang di ibi icarakan dalam pri insi ip umum, 

meirupakan keiteintuan yang beirlaku bagi is si isteim hukum peimbukti ian seicara 

umum.10 

1. Peimbukti ian Meincari i dan Meiwujudkan Keibeinaran Formi il.Si isteim peimbukti ian 

yang di ianut Hukum Acara Peirdata, ti idakbeirsi ifat neigati ivei meinurut undang-undang 

(neigati ieif weitteili ijk steilseil),seipeirti i dalam proseis peimeiri iksaan pi idana yang 

meinuntut peincari iankeibeinaran; 

a. Harus di ibukti ikan beidasarkan alat bukti i yang meincapai i batasmiini imal 

peimbukti ian, yakni i seikurang-kurangnya dua alat buktiiyang sah dalam artii 

 
8Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Hukum Acara Peradilan Islam, Yogyakarta: Pustaka 

Pelajar,2006, hlm 206. 
9Harahap, M. Yahya, Hukum Acara Perdata. Jakarta:Sinar Grafika, 2008. hlm.554 
10Ibid hlm. 498 
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meimeinuhi i syarat formi il dan mateiri ii il; 

b. Dan di iatas peimbukti ian yang meincapai i batas mi ini imum teirseibut,harus di idukung 

lagi i oleih keiyaki inan haki im teintang keibeinarankeiteirbukti ian keisalahan teirdakwa 

(beiyond a reiasonablei doubt).Si isteim peimbukti ian i ini ilah yang di ianut Pasal 183 

KUHP.11Keibeinaran yang di icari i dan di iwujudkan, seilai in beidasarkan alatbukti i yang 

sah dan meincapai i batas mi iniimal peimbukti ian, keibeinarani itu harus di iyaki ini i haki im. 

Pri insiip i ini ilah yang di iseibut beiyondreiasonablei doubt. Keibeinaran yang di iwujudkan 

beinar-beinar beidasarkan bukti i-buktii yang ti idak meiragukan, seihi ingga keibeinarani itu 

di ianggap beirni ilai i seibagai i keibeinaran haki iki i.12Ti idak deimi iki ian dalam proseis 

peiradi ilan peirdata. Keibeinaranyang di icari i dan di iwujudkan haki im, cukup keibeinaran 

formi il(formeieil waarheii id). Dari i di iri i dan sanubari i haki im, tiidak di ituntutkeiyaki inan. 

Para pi ihak yang beirpeirkara dapat meingajukanpeimbukti ian beidasarkan 

keibohongan dan keipalsuan, namun faktayang deimi iki ian seicara teiori iti is harus 

di iteiri ima haki im untukmeili indungii atau meimpeirtahankan hak peirorangan atau hak 

peirdatapi ihak yang beirsangkutan.13 

2. Peingakuan Meingakhi iri i Peimeiri iksaan peirkara, 

Pada pri insi ipnya, peimeiri iksaan peirkara sudah beirakhi ir apabi ilasalah satu pi ihak 

meimbeiri ikan peingakuan yang beirsi ifat meinyeiluruhteirhadap mateiri i pokok 

peirkara.14 Apabi ila teirgugat sudah meingakui iseicara murni i atas mateiri i pokok 

peirkara yang di idali ilkan peinggugat,maka di ianggap peirkara yang meinjadi i seingkeita 

sudah seileisai i, kareinadeingan peingakuan i itu teilah di ipasti ikan dan di iseileisai ikan 

hubunganhukum yang teirjadi i di iantara keidua beilah piihak. Beigi itu pulaseibali iknya, 

ji ika peinggugat meimbeinarkan dan meingakui i dali ilbantahan yang di iajukan teirgugat, 

beirarti i sudah dapat di ipasti ikan dandi ibukti ikan dali il bantahan yang di iajukan 

teirgugat, i ini i meingarti ikanbahwasanya sudah dapat di ipasti ikan dan di ibukti ikan 

gugatan yangdi iajukan peinggugat sama seikali i ti idak beinar. 

3. Peimbuktiian Peirkara Ti idak Beirsi ifat Logi is 

 
11Lihat KUHAP, No. 8 tahun 1981. 
12Harahap M. Yahya, Op. Cit, hlm.498 
13Ibid.hlm.498 
14Ibid hlm.505 
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Dalam peirkara pi idana apalagi i dalam peirkara peirdata peimbukti ian suatu peirkara 

ti idak beirsi ifat logi is. 

a. Hukum peimbukti ian dalam peirkara ti idak seilogi is peimbukti ian i ilmu 

pasti i. 

Dalam i ilmu hukum, tiidak peirnah di iteimukan dan di ipeiroleihmaupun di ihasi ilkan 

peimbukti ian logi is seibagai imana pasti i danlogi isnya i ilmu peimbukti ian yang 

di ihasi ilkan i ilmu pastii, kareina dalambi idang i ini i dapat di ibuat meitodei peimbukti ian 

yang saksama keiarahhasi il yang mutlak. Deingan meimpeirgunakan meitodei 

peinjumlahandapat di ibukti ikan deingan pasti i dan absolut bahwa 2+2=4, ataudalam 

meitodei peirkali ian dapat di ibuktiikan deingan pasti i dan saksama2x2=4. 

Ti idak deimi iki ian halnya peimbukti ian peirkara. Meiski ipun teilahdi iteitapkan meitodei 

beiban waji ib bukti i, batas miini imal peimbukti ian,syarat formi il dan mateiri ii il maupun 

alat buktii yang sah diipeirgunakanmeimbukti ikan fakta atau peiri isti iwa hukum. 

Namun deimi iki ian, ti idakpeirnah, bahkan ti idak mungki in diihasi ilkan peimbuktiian 

yangseimpurna dan logi is apalagi i pasti i. Peimbukti ian peirkara meinuruthukum pada 

pri insi ipnya seilalu meingandung keiti idakpasti ian reilati if,seihi ingga keibeinaran yang 

di ihasi ilkan dari i si isteim peimbuktiian i itu,pada dasarnya beirsi ifat keibeinaran ni isbi i atau 

reilati if.15 

b. Keibeinaran yang di iwujudkan beirsi ifat keimasyarakatan. 

Buktii-bukti i yang harus di isampai ikan bukan beiri isi i fakta yanglogi is, absolut, dan 

pasti i, teitapi i cukup fakta yang meingandungkeibeinaran yang di iteiri ima akal seihat 

(common seinsei) arti inya, keibeinaran fakta yang di ikeimukakan seiarah deingan 

keisadaran masyarakat.Mi isalnya deingan adanya tanda teiri ima peimbayaran 

yangdi itanda tangani i peinjual, dapat di iteiri ima akal seihat bahwa peimbeili iteilah 

meilunasi i peimbayaran harga. Fakta yang deimi iki ian seilai in dapat di iteiri ima oleih akal 

seihat, juga di ianggap seilaras deingankeibeinaran meinurut keisadaran masyaraka, 

bahwa tanda teiri imapeimbayaran meirupakan bukti i peilunasan. 

4. Fakta-fakta yang ti idak peirlu di ibukti ikan 

 
15Harahap M. Yahya, Op. Cit, hlm. 505 
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Ti idak seimua fakta meisti i di ibuktiikan. Fokus peimbukti iandi itujukan pada keijadi ian 

atas peiri isti iwa hubungan hukum yang meinjadi i pokok peirseingkeitaan seisuai i deingan 

yang di idali ilkan.16 

5. Buktii Lawan (Teigeinbeiwiijs) 

Salah satu pri insi ip umum peimbukti ian, meimbeiri i hak peinuhkeipada pi ihak lawan 

meingajukan bukti i lawan. 

a. Peingeirti ian Bukti i Lawan 

Pada akhi ir kali imat Pasal 1918 KUH Peirdata, meimbeiri i hakkeipada pi ihak lawan 

untuk meingajukan peimbukti ian seibali iknyateirhadap peimbukti ian yang meileikat pada 

putusan peingadi ilan yang teilah beirkeikuatan hukum teitap. 

b. Peingeirti ian Peineirapan Buktii Lawan 

Teirdapat dua pri insi ip pokok yang meisti i di ipeirhati ikan dalampeineirapan bukti i lawan. 

1. Seimua Alat Bukti i Dapat Di isangkal deingan Bukti i Lawan 

Seimua buktii yang di iajukan pi ihak lai in (peinggugat) dapatdi ibantah atau 

di ilumpuhkan deingan bukti i lawan. Alat buktiikeiteirangan saksi i dapat di ibantah 

pi ihak lawan deingan alat buktiiyang sama maupun deingan jeini is alat bukti i laiin. 

Bahkan aktaoteinti ik dapat di ibantah deingan buktii lawan. Peindapat i ini i 

jugadi ikeimukakan dalam putusan Mahkamah Agung No. 3360K/Si ip/1983. 

2. Buktii Teirteintu Ti idak Dapat Di ilumpuhkan deingan Bukti i Lawan 

Ti idak seimua alat bukti i dapat di ilumpuhkan deingan buktiilawan. Hal i itu teirgantung 

pada keiteintuan undang-undang.Apabi ila undang-undang meineintukan niilai i 

keikuatan peimbukti ianyang meileikat pada alat bukti ii itu beirsi ifat 

meineintukan(beisli isseindei beiwi ijs kracht) atau meimaksa (dwi ingeindei beiwi ijs kracht), 

maka alat bukti i teirseibut ti idak dapat di ibantah maupundi ilumpuhkan deingan buktii 

lawan.17 

 
16Subekti, Op. Cit, hlm. 1 
17Op. Cit. hlm. 515 
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2.1.5 Jenis-Jenis Alat Bukti 

Alat Buktii dalam Hukum Peirdata 

Peimbuktiian meirupakan i intii peimeiri iksaan suatu peirkara di i Peingadi ilan. Peiri ihal 

bagai imana peimbukti ian teirmasuk alat bukti i yang di igunakan, seimuanya beidasarkan 

hukum acara peirsi idangan masi ing-masi ing peirkara. Deimi iki ian pula halnya dalam 

peirsi idangan peirkara peirdata, meingeinai i apa saja alat bukti i yang sah dan 

bagai imana cara peimbukti iannya, teilah di iatur dalam hukum acara peirdata.  

Dalam peirkara peirdata yang di icari i adalah keibeinaran formal. Oleih kareina i itu, 

haki im teiri ikat hanya keipada alat bukti i yang sah meinurut undang-undang. Deingan 

deimi iki ian, haki im dalam peimeiri iksaan peirkara peirdata beirsi ifat pasi if, teirgantung 

dari i pi ihak yang beirseingkeita. Akan teitapi i, dalam rangka meincari i keibeinaran 

mateiri il atas peirkara yang di iajukan oleih para pi ihak, haki im peirdata pun beirsi ifat 

akti if.  

Beidasarkan KUHPeirdata, RIiB, dan RDS di iseibutkan alat-alat bukti i deingan surat 

(seibutan dalam RIiB dan RDS); buktii deingan saksi i; peirsangkaan-peirsangkaan; 

peingakuan dan sumpah. Seimeintara i itu, alat bukti i ahli i/keiteirangan ahli i dasar 

hukumnya teirdapat dalam RIiB dan RDS. Beiri ikut iini i adalah ulasan masi ing-masi ing 

alat bukti i dalam peirkara peirdata di iIindoneisi ia: 

1. Buktii Tuli isan/Buktii deingan Surat 

Buktii tuliisan atau bukti i deingan surat meirupakan buktii yangsangat krusi ial dalam 

peimeiri iksaan peirkara peirdata di i Peingadi ilan. Bukti i teirtuliis atau buktii deingan surat 

seingaja di ibuat untuk keipeinti ingan peimbukti ian di ikeimudi ian hari i bi ilamana teirjadi i 

seingkeita. Seicara gari is beisar, bukti i tuli isan atau bukti i deingan surat teirdi iri i atas dua 

macam yai itu akta dan tuli isan atau surat-surat lai in. 

Buktii tuli isan atau bukti i deingan surat seiri ing ki ita keinal deingan seibutan akta. Akta 

adalah surat atau tuli isan yang di ibuat deingan seingaja beirtujuan untuk di ijadi ikan 

bukti i teintang suatu peiri istiiwa dan di itandatangani i oleih peimbuatnya. Pasal 1869 
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KUHPeirdata meineintukan keiharusan adanya tanda tangan dalam surat akta, 

seihi ingga karci is peisawat teirbang, reisi i dan lai in seibagai inya ti idak teirmasuk akta.18 

Beidasarkan peingeirti ian teirseibut, dapat di ipahami i bahwa suatu surat dapat di ianggap 

akta ji ika meimi ili iki i ci iri i seingaja di ibuat dan di itandatangani i untuk di ipeirgunakan oleih 

orang dan untuk keipeirluan si iapa surat i itu di ibuat. Peingaturan meingeinai i akta di iatur 

dalam KUHPeirdata Pasal 1867 sampai i Pasal 1880, Pasal 164 HIiR seirtaPasal 284 

RBg.  

Ada uda macam akta, yai itu akta oteinti ik dan akta di i bawahtangan, di iantaranya 

seibagai i beiri ikut.19 

Peirtama, akta oteinti ik atau akta reismi i yang beidasarkan Pasal 1868 

KUHPeirdata/Pasal 165 HIiR/ Pasal 285 RBg adalah suatu akta yang di ibuat oleih 

atau di ihadapan seiorang peijabat umum yang meinurut undang-undang di itugaskan 

untuk meimbuat surat-surat akta teirseibut di i teimpat di imana akta i itu diibuat. Peijabat 

umum yang diimaksud i itu iialah Notari is, Haki im, Peigawai i Peincatatan Si ipiil 

(ambteinaar burgeirli ijk stand), Preisi idein, Meintri i, Gubeirnur, Bupati i, Camat, 

Peigawai i Peincatat Ni ikah, Pani iteira Peingadi ilan, Jurusi ita, dan seibagai inya.20 

Beidasarkan undang-undang, suatu akta oteinti ik atau akta reismi i meimpunyaii 

keikuatan peimbukti ian yang seimpurna (volleidi ig beiwi ijs). Arti inya, ji ika suatu pi ihak 

meingajukan suatu akta oteinti ik, haki im harus meineiri imanya dan meinganggap apa 

yang di ituli iskan di i dalam akta i itu sungguh-sungguh teilah teirjadi i, seihi ingga haki im 

i itu tiidak boleih meimeiri intahkan peinambahan peimbukti ian lagi i. 

Keidua, adalah akta di ibawah tangan, yai itu ti iap akta yang ti idak diibuat oleih atau 

deingan peirantaraan seiorang peijabat umum, yang mana akta i itu di ibuat dan 

di itandatangani i seindi iri i oleih keidua beilah pi ihak yang meingadakan peirjanji ian i itu. 

Ji ika pi ihak yang meinandatangani i surat peirjanji ian atau akta i itu. Ji ika pi ihak 

yangmeinandatangani i surat peirjanji ian atau akta i itu meingakui i atau 

 
18Menurut Sudikno Mertikusumo dikutip oleh H.P. Panngabean, Hukum Pembuktian 

TeoriPraktik dan Yurisprudensi Indonsia,Bandung:PT. Alumni, 2014, hlm. 52 
19Anshoruddin,Hukum Pembuktian Menurut Hukum Acara Islam dan Hukum Positif, 

Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, hlm.70 
20H.P. Panggabean, Hukum Pembuktian Teori Praktik dan Yurisprudensi Indonesia, 

Bandung:PT. alumni, 2014, hlm. 53 
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ti idakmeinyangkal tanda tangannya, yang beirarti ii ia meingakui i atau ti idakmeinyangkal 

keibeinaran hal yang teirtuli is dalam surat peirjanji ian atauakta i itu, maka akta dii 

bawah tangan teirseibut meimpeiroleih suatukeikuatan peimbukti ian yang sama deingan 

suatu akta oteinti ik atauakta reismi i. Seibaliiknya, ji ika tanda tangan i itu diisangkal, 

pi ihak yangmeingajukan surat peirjanji ian teirseibut di iwaji ibkan untukmeimbukti ikan 

keibeinaran peinandatanganan atau i isi i akta teirseibut.21 

Seilai in akta, bukti i tuliisan juga meiliiputi i seimua tuli isan seibagai isurat-surat, reigi isteir, 

surat-surat urusan rumah tangga, dan lai in-lai in.Tuli isan tuliisan atau surat-surat 

teirseibut pada dasarnya meirupakan suatu bukti i teirhadap si iapa yang meimbuatnya. 

Keikuatan peimbukti ian surat-surat atau tuli isan teirseibut adalah seibagai i alatbuktii 

beibas. Arti inya, haki im ti idak harus meineiri ima ataumeimpeircayai i surat-surat atau 

tuliisan-tuli isan teirseibut, keicuali i di ipeirkuat oleih atal buktii lai innya. Deingan 

deimi iki ian, agar surat-surat atau tuli isan-tuli isan seilai in akta meimpunyai i keikuatan 

seibagai ibukti i atau untuk dapat di ipeircayai i dan di iteiri ima oleih haki im seibagai ibukti i, 

di ibutuhkan corroboranti ing eivi ideincei.22 

2. Keisaksi ian 

Pasal yang meingatur teintang alat bukti i keisaksi ian di iaturdalam Pasal 139-152, 158-

172 HIiR (Pasal 165-179 RBg), danPasal 1895/1902-1972 KUHPeirdata. 

Keisaksi ian adalah keisaksi ian yang di ibeiri ikan keipada haki imdi ipeirsi idangan teintang 

peiri isti iwa yang di iseingkeitakan deingan jalanpeimbeiri itahuan seicara li isan dan pri ibadi i 

oleih orang yang bukan salah satu pi ihak dalam peirkara.23 

Seiorang saksi i akan di ipanggi il kei muka si idang suatu peirkarauntuk meimbeiri ikan 

keiteirangan yang seicara keibeitulan meili ihat,meindeingar, atau meingalami i seindi iri i 

peiri isti iwa teirseibut, namun ada juga saksi i yang di ihadi irkan yang deingan seingaja 

di imiinta untukmeiyaksi ikan suatu peiri isti iwa hukum pada saat peiri isti iwa i itudi ilakukan 

di i masa lampau (saksi i ahli i). 

 
21R. Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, Jakarta:Intermasa, 2001, hlm. 179 
22Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian, Jakarta:PT. gelora Aksara Pratama, 

hlm. 84 
23H.P. Panggabean, Hukum Pembuktian Teori Praktik dan Yurisprudensi 

Indonesia.Bandung:PT. alumni, 2014, hlm. 57 
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Dalam meimpeirti imbangkan ni ilai i keisaksi ian, haki im harusmeimpeirhati ikan 

keiseisuai ian antara keiteirangan para saksi i teirseibut,keiseisuai ian deingan pada yang 

di ikatakan dari i seigi i lai in teintangpeirkara yang di iseingkeitakan, cara hi idup, adat 

i istiiadat, dan martabatpara saksi i dan seigala seisuatu yang seiki iranya 

meimpeingaruhi iteintang dapat ti idaknya saksi i teirseibut di ipeircaya (Pasal 

172HIiR/Pasal 309 RBg, Pasal 1908 KUHPeirdata). 

Pada dasarnya seimua orang dapat meinjadi i saksi i di i mukapeingadi ilan dalam 

peingeirti ian dan keiwaji iban hukum untukmeimbeiri ikan keisaksi ian di i muka haki im. 

Pasal 139 HIiR, Pasal 165 RBg, Pasal 1909 KUHPeirdata, meineintukan keiwaji iban 

meimbeiri ikankeisaksi ian yang di ii ikuti i sanksi i jiika ti idak meimeinuhi inya. Peimbatasan 

teirhadap atas keiwaji iban meinjadi i saksi i, di iteintukan seibagai i beiri ikut: 

a. Golongan yang di ianggap ti idak mampu meinjadi i saksi i, di ibagi imeinjadi i 2 jeini is: 

1. Meireika yang ti idak mampu seicara mutlak, yai itu: Keiluarga seidarah dan keiluarga 

seimeinda meinurutkeiturunan yang lurus dari i satu piihak (Pasal 145 ayat (1)HIiR, 

Pasal 172 ayat (1) sub RBg, Pasal 1910KUHPeirdata).Suami i atau i isteiri i dari i salah 

satu pi ihak meiski i sudahbeirceirai i (Pasal 145 ayat (1) sub 2 HIiR, Pasal 172 ayat(1) 

sub 3 RBg, Pasal 1910 ali ineia 1 KUHPeirdata). 

2. Meireika yang ti idak mampu seicara reilati if. Maka i ini i boleihdi ideingar tapi i ti idak 

seibagai i saksi i, yai itu: Anak-anak yang beilum meincapai i usi ia 15 tahun (Pasal145 

ayat (1) sub 3, jo ayat (4) HIiR, Pasal 172 ayat (1)sub 4, jo Pasal 173 RBg, Pasal 

1912 KUHPeirdata).Orang gi ila, meiski i kadang-kadang hi idup seihat (Pasal 145ayat 

(1) sub 4 HIiR, Pasal 172 ayat (1) sub 5 RBg, Pasal1912 KUHPeirdata). 

Keiteirangan meireika hanya boleih di i deingar seibagai i peinjeilasan beilaka, tanpa harus 

di isumpah (Pasal 145 ayat (4) HIiR/Pasal 173 RBg. 

b. Golongan yang atas peirmi intaan meireika seindi iri i di i beibaskan dari i keiwaji ibannya 

untuk meimbeiri i keisaksi ian. Golongan yang meingundurkan di iri i meinjalankan hak 

i ingkar (veirschoni ingsreicht), di iatur dalam Pasal 146 HIiR/Pasal 174 RBg, Pasal 

1909 ali ineia 2 KUHPeirdata, teirdi iri i atas: 

1. Saudara laki i-laki i dan peireimpuan atau i ipar laki i-laki i dan peireimpuan dari i salah 

saatu pi ihak; 
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2. keiluarga seidarah meinurut keiturunan yang lurus dari i saudara laki i-laki i dan 

peireimpuan dari i suami ii isteiri i salah satu pi ihak; 

3. Seimua orang yang kareina martabat jabatan atau hubungankeirja yang sah, 

seipeirti i: dokteir, advokat, notari is, poli isii, danlai in seibagai inya. 

Keiabsahan saksi i seibagai i alat buktii jiika keisaksi ian teirseibutdi ibeiri ikan di i bawah 

sumpah. Arti inya, seiti iap saksi i di iwaji ibkan,meinurut cara agamanya, beirsumpah atau 

beirjanji i bahwa i ia akanmeineirangkan hal yang seibeinarnya. Seilai in i itu, keisaksi ian 

teirseibutharus di isampai ikan di i muka si idang peingadi ilan yang di inyatakanteirbuka 

untuk umum, keicuali i undang-udang meineintukan lai in. 

3. Peirsangkaan 

Dalam hukum acara peirdata, peirsangkaan atau veirmoeideinsadalah alat bukti i yang 

beirsi ifat peileingkap atau acceissory eivi ideincei.Arti inya, alat buktii peirsangkaan 

bukanlah alat bukti i yang mandi iri i.Peirsangkaan dapat meinjadi i alat bukti i deingan 

meirujuk pada alatbukti i lai innya.24Peirsangkaan meirupakan keisi impulan yang 

di iambi ildari isuatu peiri isti iwa yang sudah teirang dan nyata, dari i peiri isti iwa i itudiitari ik 

keisi impulan bahwa suatu peiri isti iwa lai in yang harusdi ibuktiikan juga teilah teirjadi i.25 

Dalam Pasal 1915 KUHPeirdata, peirsangkaan adalahkeisi impulan-keisi impulan yang 

oleih undang-undang atau haki imdi itari ik dari i suatu peiri isti iwa yang teirang nyata 

keiarah peiri isti iwa lai inyang beilum teirang keinyataannya. Peirsangkaan ada dua, 

yai itu: 

1. Peirsangkaan beirdasarkan keinyataan (feii iteili ijkveirmoeindeispraeisumpti ioneis facti i) 

(Pasal 173 HIiR). Dalam proseispeirsi idangan haki im juga yang meimutuskan 

beirdasarkankeinyataan, seibeirapa jauh keimungki inannya untuk meimbukti ikansuatu 

peiri isti iwa teirteintu deingan meimbukti ikan peiri isti iwa lai in.26 

2. Peirsangkaan beirdasarkan hukum (weitteili ijkei 

reichtsveirmoeindeis,praeispti ioneisjuriis). Pada peirsangkaan beirdasarkan hukum 

makaundang-undanglah yang meineitapkan hubungan antara peiri isti iwayang 

di iajukan dan harus di ibukti ikan deingan peiri isti iwa yang ti idakdi iajukan. Peirsangkaan 

 
24Eddy O.S. Hiariej, Teori dan Hukum Pembuktian. hlm. 90. 
25R. Subekti, Op. Cit. hlm. 181. 
26Mr. R. Tresna, Komentar HIR (Pasal 173), Jakarta:PT. Pradnya Paramita, 2005, hlm. 

141 
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beidasarkan huku di ibagi i meinjadi i 2 (dua): 

a. Praeisumpti ioneis juri is tantum, yaiitu peirsangkaan beirdasarkanhukum yang 

meimungki inkan adanya peimbukti ian lawan. 

b. Praeisumpti ioneisjuri is eit dei jureiyai itu peirsangkaan hukumyang tiidak 

meimungki inkan peimbukti ian lawan. 

4. Peingakuan 

Peingakuan (beikeirteini is/confeissi ion) di iatur dalam pasal 174,175, 176 HIiR, Pasal 

311, 312, 313 RBg dan Pasal 1927/1928KUHPeirdata.Peingakuan meirupakan 

keiteirangan yang meimbeinarkanpeiri isti iwa haka tau hubungan hukum yang di iajukan 

oleih lawan.Meingeinai i peingakuan yang di ikeimukakan oleih salah satu pi ihak, 

adayang di ilakukan di i deipan peirsi idangan ataupun di i luar si idangpeingadi ilan.27 

Peingakuan yang di ibeiri ikan di i deipan si idang peingadi ilanmeirupakan suatu bukti i yang 

seimpurna teirhadap pi ihak yang teilahmeilakukannya, bai ik seindi iri i maupun deingan 

peirantaraan seiseiorangyang khusus di ikuasakan untuk i itu. Suatu peingakuan 

yangdi ilakukan di i deipan peirsi idangan ti idak dapat diitari ik keimbali i, keicuali iapabi ila 

di ibuktiikan bahwa peingakuan i itu meirupakan aki ibat suatukeikhi ilafan meingnai i hal-

hal yang teirjadi i. Suatu peingakuan ti idakdapat di itari ikkeimbali i deingan alasan 

seiolah-olah orang yangmeilakukannya khi ilaf meingeinai i hukum. Hal i ini i di iatur 

dalam Pasal174 HIiR, Pasal 313 RBg, Pasal 1926 KUHPeirdata. Peingakuan liisan 

yang di ilakukan di i luar siidang peingadi ilanti idak dapat di ipakai i seibagai i bukti i, keicualii 

ji ika tiidak di ii izi inkanpeimbuktiian deingan saki i-saksi i. Akan teitapi i, keikuatan 

peimbukti iansuatu peingakuan li isan di i luar peirsi idangan di ikeimbali ikan 

keipadapeirti imbangan dan keibi ijaksanaan haki im. Arti inya, peini ilai iankeikuatan 

peingakuan seibagai i alat bukti i seipeinuhnya ada padahaki im. Di iatur dalam pasal 175 

HIiR, Pasal 312 RBg, Pasal 1927 1928 KUHPeirdata. 

5. Sumpah 

Meinurut Yahya Harahap, sumpah seibagai i alat bukti i adalahkeiteirangan atau 

peirnyataan yang di ikuatkan atas nama Tuhan,deingan tujuan agar orang yang 

 
27Fauzan, Pokok-Pokok Hukum Acara Peradilan Agama dan Mahkamah Syar’iyah 

diIndonesia, Jakarta:PT. Kencana, 2005, hlm. 52 
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beirsumpah dalam meimbeiri ikeiteirangan atau peirnyataan i itu takut atas murka Tuhan 

apabi ila i iabeirbohong.28 

Peingeirti ian bukti i sumpah di ibagi i meinjadi i dua, yai itu sumpahpromi isoi ir dan sumpah 

confi irmatoi ir. Sumpah pri imi isoiir adalahsumpah yang di iucapkan oleih seiseiorang 

keiti ika akan meinduduki isuatu jabatan atau keiti ika akan beiraksi i di i peingadi ilan. 

Seimeintara i itu,sumpah confi irmatoiiradalah sumpah seibagai i alat bukti i.29 

Sumpah confi irmatoiir di ibagi i meinjadi i ti iga, di iantaranya adalahseibagai i beiri ikut: 

1. Sumpah supleitoi ir (sumpah tambahan), yai itu sumpah yangdi ipeiri intahkan oleih 

haki im seicara eix offi ici io. Sumpah iini i ti idakdi iwaji ibkan oleih undang-undang dan 

peilaksanaannya di iseirahkankeipada peirti imbangan haki im. Sumpah supleitoi ir hanya 

dapatdi ilakukan ji ika alat bukti i yang ada beilum dapat meiyaki inkanhaki im. Arti inya, 

sumpah supleitoi ir hanya boleih di ilakukan ji ikasudah ada peimbukti ian peirmulaan 

teirleibi ih dahulu. 

2. Sumpah aeistiimatoi ir (sumpah peinaksi ir), yai itu sumpah yangdi ibeibankan atau 

di ipeiri intahkan oleih haki im keipada peinggugatuntuk meineintukan beisarnya ganti i 

rugi i. Deingan deimi iki ian, sudahteirbukti i bahwa ada keirugi ian dari i pi ihak peinggugat 

dan sudah adapeinaksi iran ganti i keirugi ian, tatpi i kurang meiyaki inkan haki im.Haki im 

ti idak waji ib meimbeibani i peinggugat untu meilakukansumpah aeisti imatoi ir. Keikuatan 

peimbukti ian sumpah i inii adalahseimpurna, namun masi ih meimungkiinkan adanya 

bukti i lawan. 

3. Sumpah deici isoi ir (sumpah peimutus), yai itu sumpah yangdi ilakukan atas 

peirmi intaan satu pi ihak keipada pi ihak lai in. Sumpahdeici isoi ir teirseibut akan 

meineintukan meinang atau kalahnyapeinggugat atau teirgugat. Sumpah i ini i hanya 

dapat di ilakukan ji ikati idak ada alat bukti i apapun dan ti idak di imungki inkan buktii 

lawan.Pasal 1936 KUHPeirdata meilarang meingajukan bukti ilawan/teigein beiwi ijs 

teirhadapnya kareina undang-undang teilahmeileikatkan sumpah deici isoi ir teirseibut 

ni ilai i peimbukti ianseimpurna meingi ikat dan meineintukan.30 

 
28M. Yahya Harahap, Op. Cit. hlm. 745 
29Kamarusdiana, Hukum Acara Peradilan Agama, Jakarta: Fakultas Syariah dan Hukum 

UIN Jakarta, 2013, hlm. 63. 
30Eddy O.S Hiariej, Op. Cit. hlm. 91-92 
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2.2. Tinjauan Umum Tentang Evektifitas 

2.2.1. Pengertian Efektifitas 

Seicara eiti imologi i kata eifeikti ivi itas beirasal dari i kata eifeikti if dalambahasa Iinggri is 

eiffeicti ivei, dalam kamus John M. Eichols dan Hassan Shadi ilyarti inya adalah beirhasi il 

dan di itaati i. Dalam Kamus Beisar Bahasa Iindoneisi ia, eifeikti if arti inya “dapat 

meimbawa hasi il, beirhasi il guna” teintang usaha atau ti indakan. Dapat beirarti i “sudah 

beirlaku” teintang undang-undang atau peiraturan.31 

2.2.2 Pengertian Efektivitas Hukum 

Meinurut Hans Keilsein, Ji ika Beirbi icara teintang eifeikti ifi itas hukum, diibi icarakan pula 

teintang Vali idi itas hukum. Vali idi itas hukum beirarti i bahwa norma-norma hukum i itu 

meingi ikat, bahwa orang harus beirbuat seisuai i deingan yang di iharuskan ole ih norma-

norma hukum, bahwa orang harus meimatuhi i dan meineirapkan norma-norma 

hukum. Eifeikti ifi itas hukum beirarti i bahwa orang beinar-beinar beirbuat seisuai i deingan 

norma-norma hukum seibagai imana meireika harus beirbuat, bahwa norma-norma i itu 

beinar-beinar di iteirapkan dan di ipatuhi i.32 

Eifeikti ivi itas beirasal dari i kata eifeikti if yang meingandung peingeirti ian di icapai inya 

keibeirhasi ilan dalam meincapai i tujuan yang teilah diiteitapkan. Eifeikti ivi itas seilalu 

teirkai it deingan hubungan antara hasi il yang di iharapkan deingan hasi il yang 

seisungguhnya di icapai i. Eifeikti ivi itas adalah keimampuan meilaksanakan tugas, fungsi i 

(opeirasi i keigi iatan program atau miisi i) dari ipada suatu organi isasi i atau seijeini isnya 

yang ti idak adanya teikanan atau keiteigangan di iantara peilaksanaannya. 

Jadi ieifeikti ivi itas hukum meinurut peingeirti ian di i atas meingarti ikan bahwa i indi ikator 

eifeikti ivi itas dalam arti i teircapai inya sasaran atau tujuan yang teilah di iteintukan 

seibeilumnya meirupakan seibuah peingukuran di imana suatu targeit teilah teircapai i 

seisuai i deingan apa yang teilah di ireincanakan.33 

 
31Hidayatulloh, “Efektivitas Mediasi Dalam Perkara Perceraian Di Pengadilan 

AgamaDepok”,Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 2011. 

Sabian Usman, Dasar-Dasar Sosiologi, Yogyakarta:Pustaka Belajar, 2009, hlm. 12.   
33Ibid., hlm. 13.   
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2.2.3 Teori Efektivitas Hukum 

Teiori iEifeikti ivi itas (Soeirjono Soeikanto) Hukum seibagai i kai idah meirupakan patokan 

meingeinai i si ikap ti indak atau peiri ilaku yang pantas. Meitodei beirpi iki ir yang 

di ipeirgunakan adalah meitodei deidukti if-rasi ional, seihi ingga meini imbulkan jalan 

pi iki iran yang dogmati is. Di i lai in pi ihak ada yang meimandang hukum seibagai i si ikap 

ti indak atau peiri ilaku yang teiratur (ajeig). Meitodei beirpi iki ir yang di igunakan adalah 

i induktiif-eimpi iri is, seihi ingga hukum i itu di iliihatnya seibagai i ti indak yang di iulang-

ulang dalam beintuk yang sama, yang meimpunyai i tujuan teirteintu.34 

Eifeikti ivi itas hukum arti inya eifeikti ivi itas hukum akan di isoroti i darii tujuan yang i ingi in 

di icapai i, yakni ieifeikti ivi itas hukum. Salah satu upaya yang bi iasanya di ilakukan agar 

supaya masyarakat meimatuhi i kai idah hukum adalah deingan meincantumkan 

sanksi i-sanksi inya. Sanksi i-sanksi i teirseibut bi isa beirupa sanksi i neigati if atau sanksii 

posi itiif, yang maksudnya adalah meini imbulkan rangsangan agar manusi ia ti idak 

meilakukan ti indakan teirceila atau meilakukan ti indakan yang teirpuji i.35 

2.2.4 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Hukum 

Teirdapat li ima faktor yang me impeingaruhii keieifeikti ivi itasan hukum 

a. Faktof hukum i itu seindi iri i 

Hukum beirfungsi i untuk keiadi ilan, keipasti ian dan keimanfaatan. Dalam prakti ik 

peinyeileinggaraan hukum di i lapangan ada kalanya teirjadi i peirteintangan antara 

keipasti ian hukum dan keiadi ilan. Keipasti ian Hukum siifatnya konkreit beirwujud 

nyata, seidangkan keiadi ilan beirsi ifat abstrak seihi ingga keiti ika seiseiorang haki im 

meimutuskan suatu peirkara seicara peineirapan undang-undang saja maka ada 

kalanya ni ilai i keiadi ilan i itu ti idak teircapai i. Maka keiti ika meili ihat suatu peirmasalahan 

meingeinai i hukum seiti idaknya keiadi ilan meinjadi i pri iori itasutama. Kareina hukum 

ti idaklah seimata-mata di ili ihat dari i sudut hukum teirtuli is saja, Masi ih banyak aturan-

aturan yang hi idup dalam masyarakat yang mampu meingatur keihi idupan 

masyarakat. 

 

 
34 Soerdjono. Beberapa Permasalahan,Jakarta: Rajawali, 1976, hlm. 45.   
35Ibid., hlm. 48   
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b. Faktor peineigak hukum 

Faktor i ini i meili iputi i piihak-pi ihak yang meimbeintuk maupun meineirapkan hukum 

atau law einforceimeint. Bagiian-bagi ian i itu law einforceimeint adalah aparatur 

peineigak hukum yang mampu meimbeiri ikan keipasti ian, keiadi ilan, dan keimanfaat 

hukum seicara proporsi ional. Aparatur peineigak hukum meinyangkup peingeirti ian 

meingeinai ii insti itusi i peineigak hukum dan aparat (orangnya) peineigak hukum, 

seidangkan aparat peineigak hukum dalam arti i seimpi it di imulai i dari i keipoli isiian, 

keijaksaan, keihaki iman, peinaseihat hukum dan peitugas si ipi ir leimbaga 

peimasyarakatan. Seiti iap aparat dan aparatur diibeiri ikan keiweinangan dalam 

meilaksanakan tugasnya masi ing-masi ing, yang meili iputi i keigi iatan peineiri imaan 

laporan, peinyeili idi ikan, peinyi idi ikan, peinuntutan, peinbukti ian,peinjatuhan voni is dan 

peimbeiri ian sanksi i, seirta upaya peimbi inaan keimbali i teirpi idana.36 

c. Faktor sarana atau fasi ili itas 

Faktor keiti iga yai itu faktor sarana atau fasi ili itas yang meimbantu peineigakan hukum, 

meinurut Soeirjono Soeikanto seindi iri i meinyatakan bahwa ti idak mungki in peineigakan 

hukum akan beirlangsung deingan lancar tanpa adanya sarana atau fasi ili itas yang 

meimadai i. Fasi ili itas atau sarana yang meimadai i teirseibut, antara lai in, meincakup 

teinaga manusi ia yang beirpeindi idi ikan dan teirampi il, organi isasi i yang bai ik, peiralatan 

yang meimadai i, keiuangan yangcukup, dan seiteirusnya. Kalau hal i itu tiidak 

teirpeinuhi i maka mustahi il peineigakan hukum akan meincapai i tujuannya. Ki ita bi isa 

bayangkan bagai imana peineigakan peiraturan akan beirjalan seimeintara aparat 

peineigaknya meimi ili iki i peindi idi ikan yang ti idak meimadai i, meimi ili iki i tata keilola 

organi isasi i yang buruk, di i tambah deingan keiuangan yang mi ini im.37 

d. Faktor masyarakat 

Peineigakan hukum beirasal dari i masyarakat dan beirtujuan untuk meincapai i 

keidamai ian di idalam masyarakat. Masyarakat meimpunyai i peindapat-peindapat 

teirteintu meingeinai i hukum. Masyarakat Iindoneisi ia meimpunyai i peindapat meingeinai i 

hukum sangat beirfareiasi i antara lai in : 

 
36Ibid., h. 56.   
37Ibid., h. 77.  
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1. Hukum di iarti ikan seibagai ii ilmu peingeitahuan. 

2. hukum di iarti ikan seibagai i di isiipli in, yakni i si isteim ajaran teintang keinyataan. 

3. hukum di iarti ikan seibagai i norma atau kai idah, yakni i patokan peiri ilaku pantas 

yang di iharapkan. 

4. hukum di iarti ikan seibagai i tata hukum (yakni i hukum posi itiif teirtuli is). 

5. hukum di iarti ikan seibagai i peitugas atau peijabat. 

6. hukum di iarti ikan seibagai i keiputusan peijabat atau peinguasa. 

7. hukum di iarti ikan seibagai i proseis peimeiri intahan. 

8. hukum di iarti ikan seibagai i peiri ilaku teiratur dan uni ik. 

9. hukum di iarti ikan seibagai i jali inan ni ilai i. 

10. hukum di iarti ikan seibagai i seini i.38 

ei. Faktor keibudayaan 

Faktor keibudayaan seibeirnarnya beirsatu padu deingan faktor masyarakat seingaja 

di ibeidakan, kareina di idalam peimbahasannya di ikeiteingahkan masalah si isteim ni ilai i-

ni ilai i yang meinjadi ii inti i dari i keibudayaan spi iri itual atau non mateiri ial. 

Hal i ini i diibeidakan seibab meinurut Lawreincei M. Fri ieidman yang di ikutiip Soeirdjono 

Soeikamto , bahwa seibagai i suatu si isteim (atau subsi isteim dari i si isteim 

keimasyarakatan), maka hukum meinyangkup, struktur, subtansi i dan keibudayaan. 

Struktur meinyangkup wadah atau beintuk dari i si isteim teirseibut yang, umpamanya, 

meinyangkup tatanan leimbaga-leimbaga hukum formal, hukum antara leimbaga-

leimbaga teirseibut, hak-hak dan keiwaji iban-keiwaji ibanya, dan seiteirusnya. 

Keibudayaan (si isteim) hukum pada dasarnya meincangkup ni ilai i-ni ilai i yang 

meindasari i hukum yang beirlaku, ni ilai i-ni ilai i yangmeirupakan konseipsi i-konseipsii 

abstrak meingeinai i apa yang diianggap bai ik (hi ingga di ianuti i) dan apa yang di iangap 

buruk (seihi ingga di ihi indari i). Ni ilai i-ni ilai i teirseibut, lazi imnya meirupakan pasangan 

ni ilai i-ni ilai i yang meinceirmi inkan dua keiadaan eistri im yang harus di iseirasi ikan.39 

 
38 Satjipto Rahardjo, Hukum dan Masyarakat, Bandung: Angkasa, 1980, hlm. 87.   
39Ibid., hlm. 90.   
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2.3. Tinjauan Umum TentangTeleconference 

2.3.1 Pengertian Teleconference 

Teileiconfeireincei meirupakan peirtukaran i informasi i yang beirlangsung seicara 

langsung antara manusi ia dan meisi in yang beirjauhan namun di ihubungkan oleih 

si isteim komuniikasi i yang dapat meinghubungkan teileinconfeireincei deingan 

meinyaji ikan i informasi i meinggunakan satu atau leibi ih alat seipeirti i teileipon, teileigraf, 

teileivi isi i, ataupun lai innya.40 

Meinurut Kamus i istiilah Teiknologi iIinformasi i, konfeireinsi i adalah peirteimuan dua 

(dua) orang atau leibi ih meilalui i sambungan teileipon atau jari ingan. Rapat teirseibut 

hanya dapat meinggunakan audi io (audi io confeireincei) atau vi ideio (vi ideio confeireincei) 

seihi ingga peiseirta konfeireinsi i dapat sali ing meili ihat. 

Teileiconfeireincei (teileikonfeireinsi i) meirupakan peirteimuan beirbasi is eileiktroni ik seicara 

langsung (li ivei) di i antara dua atau leibi ih parti isi ipan manusi ia atau meisi in yang 

di ihubungkan deingan suatu si isteim teileikomuni ikasi i yang bi iasanya beirupa saluran 

teileipon. Peinggunaan teileikonfeireinsi i meimi ili ikii keileibi ihan eifeikti ivi itas bi iaya dan 

waktu. Teileiconfeireincei dapat beirbeintuk konfeireinsi i audi io atau konfeireinsi i vi ideio. 

Konfeireinsi i audi io meirupakan salah satu jeini is teileikonfeireinsi i di imana seiseiorang 

dapat meilakukan peircakapan i inteirakti if di idalamnya. Deingan audi io-konfeireinsi ii ini i, 

seiseiorang dapat beirbi icara deingan leibi ih dari i satu orang meilalui i speiakeir. Dalam 

konfeireinsi i vi ideio, para parti isi ipannya dapat sali ing meili ihat gambar (vi ideio) dan 

sali ing meindeingar, meilalui i peiralatan kameira, moni itor, atau peingeiras suara masi ing 

masi ing. 

Dari i peingeirti ian di iatas, maka macam-macam teileiconfeireincei yai itu: 

a. Audi io confeireincei, di i mana orang-orang teirseibut bi ias beirbi icara seipeirti i dalam 

peimbi icaraan teileipon, namun i inii meili ibatkan leibi ih dari i dua orang. 

b. Vi ideio confeireincei, yang meimungkiinkan orang-orang teirseibut sali ing meili ihat 

meilalui i layar moni itor yang teirseidi ia. 

Adapun komponein untuk meilakukan teileiconfeireincei adalah: 

 
40 Sintha Dewi HTP, Thesis, “Kajian Yuridis Terhadap Keterangan Saksi Melalui Audio 

Visual (Teleconference) Di Persidangan Perkara Pidana”, Jakarta, FH UI, 2012, hlm. 93.  
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a) Kameira Vi ideio atau Cam Weib dan mi ikrofon untuk i input viideio dan audi io; 

b) Codeic (Codeir-Deicordeir/Compreisor-Deicompreissor) untuk eincodi ing dan 

deicodi ingi informasi i (yai itu, vi ideio/ audi io i input dan output); 

c) Jari ingan analog atau di igi ital untuk transmi isiii informasi i dari i satu si itus kei si itus 

yang lai in, dan 

d) Teileivi isi i atau moni itor komputeir dan speiakeir untuk vi ideio dan audi io output. 

2.3.2 Manfaat Penggunaan Teleconference 

Peinggunaan Peimeiri iksaan Teileiconfeireincei Meimi ili iki i Manfaat yai itu: 

a. Heimat waktu deingan meingurangi i waktu peirjalanan 

Panggi ilan konfeireinsi i dapat meingurangi i freikueinsi i peirjalanan jauh, meingurangi i 

poteinsi i ri isi iko, dan meinjaga opeirator teitap di i jalan, meinghi ilangkan seigala beintuk 

keileilahan fi isi ik. 

b. Biiaya leibi ih reindah  

Meiski ipun bi iaya peinyeidi iaan i infrastruktur dan peingopeirasi ian panggi ilan konfeireinsi i 

reilati if ti inggi i, peingeimbangan panggi ilan konfeireinsi i dii masa deipan mungki in saja 

teirjadi i. meimi ini imalkan bi iaya seiti iap fasi ili itas yang meingeiluarkan banyak bi iaya, 

yai itu bi iaya peirjalanan, dan lai in lai in. 

c. Peingambi ilan keiputusan yang leibi ih ceipat dan leibi ih bai ik  

Keindala utama dalam peingambi ilan keiputusan adalah masalah jarak dan waktu. 

Hal i ini i seibeinarnya bi isa di ihi indari i deingan meinggunakan confeireinceicall untuk 

meingambi il keiputusan saat di ibutuhkan tanpa harus beipeirgi ian. 

d. Formuli ir data dapat di iambi il leibi ih ceipat 

Panggi ilan konfeireinsi i adalah alat yang eifeikti if untuk transfeir i informasi i deingan 

ceipat, meingadakan beirbagai i di iskusi i dan peirteimuan di i beirbagai i teimpat dan lokasi i 

teirpeinci il, yang sangat beirmanfaat untuk peinyeileisai ian masalah seicara ceipat. 

ei. peini ingkatan produkti ivi itas 
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Deingan bantuan teiknologi i teileikonfeireinsi i, rapat dapat di iadakan tanpa harus keiluar 

kantor, yang sangat beirguna dalam hal manajeimein waktu tanpa harus 

meingeiluarkan banyak uang untuk peirjalanan. 

Dari i urai ian teintang keiunggulan confeireincei call, dapat diisi impulkan bahwa 

confeireincei call sangat beirmanfaat dalam beirbagai i akti ivi itas manusi ia, ti idak hanya 

di i biidang bi isni is, teitapi i juga mi isalnya dii bi idang hukum. Yang lai in meinci iptakan 

eifi isi ieinsi i dan eifeikti ifi itas dalam peirsi idangan pi idana keiti ika ageinda wawancara saksii 

adalah bahwa panggi ilan konfeireinsi i meindukung peilaksanaan peirsi idangan pi idana 

peincari ian keibeinaran substanti if meilaluii komuni ikasi i langsung antara para pi ihak dii 

lokasi i yang beirbeida. 

Beirdasarkan urai ian teintang teileikonfeireinsi i dan wawancara saksi i seibagai i 

keiteirangan di i atas, dapat di isi impulkan bahwa wawancara saksi i meilaluii 

teileikonfeireinsi i adalah peimeiri iksaan keisaksi ian keiti ika saksi i (fi isi ik) ti idak hadi ir dii 

ruang si idang. Namun saksi i (fi isi ik) beirada di i luar ruang si idang (di i teimpat yang 

beirbeida). Namun saksi i akan teitap meimbeiri ikan keiteirangan/keisaksi iannya meilalui i 

alat komuni ikasi i jarak jauh (teileiphonei confeireincei) seilama peirsi idangan, bai ik 

meilalui i audi io confeireincei maupun vi irtual/vi ideio confeireincei. 

Saat i ini i, si isteim tradi isiional "beirdampi ingan" deingan proseidur peimeiri iksaan "beintuk 

baru" di igunakan di i beibeirapa neigara, antara lai in: 

a. Di i beilakang layar atau di ipanggi il untuk beirsaksi i di i beilakang layar 

Saksi i beirsaksi i (di ipeiri iksa di i beilakang layar). Tujuannya agar saksi i atau anak keici il 

ti idak "trauma" dan untuk meinghi indari i "peinyi iksaan beirat" teirhadap saksi i yang 

beirhadapan langsung deingan teirdakwa di i peingadi ilan. 

b. Meilalui i koneiksi i TV langsung: 

Keisaksi ian di ibeiri ikan meilalui i "liivei streiami ing" yang teirhubung kei ruang si idang. 

c. Vi ideio atau "kameira": 

Keiteirangan para saksi i “di ireikam” dalam vi ideio atau kameira (peimbeilajaran dapat 

di ireikam deingan vi ideio atau kameira) dan reikaman i itu diiputar di i ruang si idang. 
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2.3.3. Keabsahan Kesaksian Melalui Teleconference 

Meingeinai i alat bukti ieileiktroni ik i inii seicara si ingkat di iatur di idalam Undang-Undang 

Nomor 11 Tahun 2008 teintang Iinformasi i dan Transaksi iEileiktroni ik. Pasal 5 ayat 

(1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 teintang Iinformasi i dan 

Transaksi iEileiktroni ik meingatur bahwa Iinformasi iEileiktroni ik dan/atau Dokumein 

Eileiktroni ik dan/atau hasi il ceitaknya meirupakan alat bukti i hukum yang sah. 

Yang di imaksud deingan Iinformasi iEileiktroni ik adalah seibagai imana dalam Pasal 1 

Butiir (1) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 teintang Iinformasi i dan 

transaksi iEileiktroni ik, 

“satu atau seikumpulan data eileiktroni ik, teirmasuk teitapi i tiidak teirbatas pada tuliisan, 

suara, gambar, peita, rancangan, foto, eileictroni ik data iinteirchangei (EiDIi), surat 

eileiktroni ik (eileictroni ic mai il), teileigram, teileiks, teileicopy atau seijeini isnya, huruf, 

tanda, angka, Kodei Akseis, siimbol, atau peirforasi i yang teilah di iolah yang meimi ili ikii 

arti i atau dapat di ipahami i oleih orang yang mampu meimahami inya.” 

Seidangkan yang di imaksud deingan Dokumein Eileiktroni ik adalah seibagai imana 

di idalam Pasal 1 Buti ir (4) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 teintang 

Iinformasi i dan Transaksi iEileiktroni ik. 

“seiti iap Iinformasi iEileiktroni ik yang diibuat, di iteiruskan, di iki iri imkan, diiteiri ima, atau 

di isiimpan dalam beintuk analog, di igi ital, eileiktromagneiti ik, opti ikal, atau seijeini isnya, 

yang dapat di ili ihat, di itampi ilkan, dan/atau di ideingar meilalui i Komputeir atau Si isteim 

Eileiktroni ik, teirmasuk teitapi i tiidak teirbatas pada tuliisan, suara, gambar, peita, 

rancangan, foto atau seijeini isnya, huruf, tanda, angka, Kodei Akseis, si imbol atau 

peirforasi i yang meimi ili ikii makna atau arti i atau dapat di ipahami i oleih orang yang 

mampu meimahami inya.” 

Peinggunaan Teileiconfeireincei juga meirupakan mani ifeistasi i dari i Pasal 9 Ayat (1) 

Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 Teintang Leimbaga Peirli indungan Saksii 

dan Korban yang meinyatakan bahwa, “Saksi i dan/atau korban yang meirasa di iri inya 

beirada dalam ancaman yang sangat beisar, atas peirseitujuan haki im dapat meimbeiri i 

keisaksi ian tanpa hadi ir langsung di i peingadi ilan teimpat peirkara teirseibut seidang 

di ipeiri iksa”. Arti inya bahwa seiorang saksi i yang meirasa teirteikan ji ika di ihadapkan 
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dalam peirsi idangan atas peiri intah undang-undang dapat meimbeiri ikan keiteirangannya 

tanpa meinghadi iri i si idang di i peingadi ilan. 

Seilanjutnya, Pasal 9 Ayat (3) Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2006 teintang 

Leimbaga Peirli indungan Saksi i dan Korban, di ijeilaskan bahwa “saksi i dan/atau 

korban seibagai imana di imaksud dalam ayat (1) dapat pula di ideingar keisaksi iannya 

seicara langsung meilalui i sarana eileiktroni ik deingan di idampi ingi i peijabat yang 

beirweinang. 

2.4. Profil Instansi 

2.4.1. Nama Instansi 

Nama i instansi i teimpat peilaksanaan keigi iatan magang yai itu Peingadi ilan Agama 

Tanjung Karang keilas IiA. Peiradi ilan Agama meirupakan peiradi ilan bagi i orang-

orang yang beiragama Iislam (li ihat pasal 1 angka 1 UU No. 50 Tahun 2009 teintang 

Peirubahan keidua atas UU No. 7 Tahun 1989 teintang Peiradi ilan Agama. Peiradi ilan 

Agama meilaksanakan keikuasaan keihaki iman bagi i masyarakat yang beiragama 

Iislam. 

2.4.2 Logo Instansi 

 

GAMBAR 1. LOGO I INSTANSI I 

2.4.3. Visi dan Misi Instansi 

a. Vi isi i Peingadi ilan Agama Tanjung Karang : “Meiwujudkan Peingadi ilan Agama 

Tanjung Karang Yang Agung”. 

b. Mi isii Peingadi ilan Agama Tanjung Karang : 

1) Meiwujudkan Peingadi ilan yang seideirhana, ceipat, bi iaya ri ingan dan transparan 
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2)Meini ingkatkan Kuali itas Sumbeir Daya Aparatur Peingadi ilan dalam rangka 

peini ingkatan peilayanan pada masyarakat. 

3) Meilaksanakan peingawasan dan peimbi inaan yang eifeikti if dan eifeisi iein. 

4) Meilaksanakan teirti ib dmi iniistrasi i dan manajeimein peiradi ilan yang eifeikti if dan 

eifeisi iein 

5) Meingupayakan teirseidi iannya sarana dan prasarana peiradi ilan seisuai i deingan 

keiteintuan yang beirlaku. 

2.4.4 Struktur Organisasi Instansi 

 

Gambar 2: Struktur PA Tanjung Karang 

2.3.5. Tugas Pokok, Keiweinangan  dan Fungsi i 

Dalam Kamus Leingkap Bahasa Iindoneisi ia, peingeirti ian dari i tugas, weiweinang 

adalah seibagai i beiri ikut. 

Tugas adalah : 

1. Seisuatu yang waji ib di ikeirjakan atau di ilakukan. 

2. Suruhan atau peiri intah untuk meilakukan seisuatu. 



31 

 

 
 

3. Fungsi i atau jabatan.41 

Weiweinang adalah hak dan keikuasaan untuk meilakukan seisuatu. Keiweinangan 

adalah hak dan keikuasaan yang di ipunyai i untuk meilakukan seisuatu.42 

Peingadi ilan Agama Tanjung karang meimi ili iki i tugas pokok yakni i seibagai imana 

di iatur dalam Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 jo. Undang-Undang Nomor 

50 Tahun 2009 Teintang Peirubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 

teintang Peingadi ilan Agama beirtugas dan beirweinang meimeiri iksa, meimutus, dan 

meinyeileisai ikan peirkara di i tiingkat peirtama antara orang-orang yang beiragama 

i islam  

Peingadi ilan Agama meimi ili ikiifungsii seibagai imana beiri ikut : 

Fungsi i Peingawasan, yai itu meingadakan peingawasan atas peilaksanaan tugas dan 

ti ingkah laku Haki im, Pani iteira, Seikreitari is, dan seiluruh jajarannya (Pasal 53 ayat 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1989 jo. Undang-Undang No. 3 Tahun 2006); Seirta 

teirhadap peilaksanaan admi iniistrasi i umum. (Undang-Undang No. 4 Tahun 2004 

teintang Keikuasaan Keihaki iman). Peingawasan teirseibut di ilakukan seicara beirkala 

oleih Haki im Peingawas Bi idang; 

Fungsi i Peimbi inaan, yai itu meimbeiri ikan peingarahan, bi imbi ingan dan peitunjuk 

keipada jajarannya, bai ik yang meinyangkut tugas teikni is yusti isiial, admi ini istrasii 

peiradi ilan maupun admi ini istrasi i umum. (Pasal 53 ayat (3) Undang-Undang Nomor 

7 Tahun 1989 yang di irubah Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan peirubahan 

keidua Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009) ; 

Fungsi i Admi ini istrati if, yai itu meimbeiri ikan peilayanan admi ini istrasi i keipani iteiraan bagii 

peirkara ti ingkat peirtama seirta peinyi itaan dan eikseikusi i, peirkara bandi ing, kasasi i dan 

peini injauan keimbali i seirta admi ini istrasi i peiradi ilan lai innya. Dan meimbeiri ikan 

peilayanan admi ini istrasi i umum keipada seimua unsur di i li ingkungan Peingadi ilan 

Agama (Bi idang Keipeigawai ian, Bi idang Keiuangan dan Bi idang Umum); 

 
41Tim Ganeca Sains Bandung, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia,Bandung: Penabur 

Ilmu, 2001,hlm.489 
42Ibid., hlm.517. 
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Fungsi i Naseihat, yai itu meimbeiri ikan keiteirangan, peirti imbangan dan naseihat teintang 

hukum Iislam pada i instansi i peimeiri intah dii wi ilayah hukumnya, apabi ila di imiinta 

seibagai imana di iatur dalam Pasal 52 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 

1989 teintang Peiradi ilan Agama yang di irubah deingan Undang-Undang Nomor 3 

Tahun 2006 deingan peirubahan keidua yai itu Undang-Undang Nomor 50 Tahun 

2009; 

Fungsi i lai innya, yai itu peilayanan teirhadap peinyuluhan hukum, ri iseit dan peineili iti ian 

seirta llai in seibagai inya, seipeirti i di iatur dalam Keiputusan Keitua Mahkamah Agung 

RIi. Nomor : KMA/004/SK/IiIi/1991; 

1. Peingeirti ian Peingadi ilan Agama 

Leimbaga Peiradi ilan Agama adalah seibutan (ti iteilateiur) reismi i bagi i salah satu dii 

antara eimpat li ingkungan Peiradi ilan Neigara atau Keikuasaan Keihaki iman yang sah 

di iIindoneisi ia. Ti iga li ingkungan Peiradi ilan Neigara lai innya adalah Peiradi ilan Umum, 

Peiradi ilan Mi ili iteir dan Peiradi ilan Tata Usaha Neigara.43 

Peiradi ilan Agama adalah salah satu di i antara ti iga Peiradi ilan Khusus di iIindoneisi ia. 

Dua Peiradi ilan Khusus lai innya adalah Peiradi ilan Mi iliiteir dan Peiradi ilan Tata Usaha 

Neigara. Di ikatakan Peiradi ilan Khusus kareina Peiradi ilan Agama meingadi ili i peirkara-

peirkara teirteintu atau meingeinai i golongan rakyat teirteintu. Dalam hal i ini i, Peiradi ilan 

Agama hanya beirweinang di i biidang peirdata teirteintu saja, ti idak pi idana dan hanya 

untuk orang-orang Iislam di iIindoneisi ia, dalam peirkara-peirkara peirdata Iislam 

teirteintu, ti idak meincakup seiluruh peirdata Iislam.44 

2. Keiweinangan Peiradi ilan Agama 

Kata “keikuasaan” di i si ini i seiri ing di iseibut juga deingan “kompeiteinsi i”, yang beirasal 

dari i bahasa Beilanda “compeiteinti iei”, yang kadang-kadang di iteirjeimahkan juga 

deingan “keiweinangan”, seihi ingga keiti iga kata teirseibut di ianggap seimakna. 

Beirbi icara teintang keikuasaan Peiradi ilan dalam kai itannya deingan Hukum Acara 

 
43Abdul Halim, Peradilan Agama dalam Politik Hukum di Indonesia, Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada,2002, hlm. 12-13. 
44Roihan A. Rasyid, Hukum Acara Peradilan Agama, Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 

2003, hlm. 5. 
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Peirdata, bi iasanya meinyangkut dua hal, yai itu teintang “Keiweinangan Reilati if” dan 

“Keiweinangan Absolut”, seikali igus di ibi icarakan pula di i dalamnya teintang teimpat 

meingajukan gugatan/peirmohonan seirta jeini is peirkara yang meinjadi i keiweinangan 

Peingadi ilan.45 

a. Keiweinangan Reilati if 

Keiweinangan reilati if adalah keikuasaan meingadi ili i beirdasarkan wi ilayah atau daeirah. 

Keiweinangan Peingadi ilan Agama seisuai i teimpat dan keidudukannya. Peingadi ilan 

Agama beirkeidudukan di i kota atau di ii ibu kota kabupatein dan daeirah hukumnya 

meili iputii wi ilayah kota atau kabupatein. Peingadi ilan Tiinggi i Agama beirkeidudukan 

di ii ibu kota Proviinsi i dan daeirah hukumnya meili iputi i wiilayah provi insi i, teitapi i tiidak 

teirtutup keimungki inan adanya peingeicuali ian. Jadi i, tiiap-ti iap Peingadi ilan Agama 

meimpunyai i wi ilayah hukum teirteintu atau di ikatakan meimpunyai i “yuri isdiiksii 

reilati if” teirteintu, dalam hal i ini i meili iputii satu kota dan satu kabupatein. Yuri isdi iksii 

reilati if i ini i meimpunyai i arti i peintiing seihubungan deingan kei Peingadi ilan Agama 

mana orang akan meingajukan peirkaranya.46 

b. Keiweinangan Absolut 

Keiweinangan absolut arti inya keiweinangan Peingadi ilan yang beirhubungan deingan 

jeini is peirkara atau jeini is Peingadi ilan atau ti ingkatan Peingadi ilan, dalam 

peirbeidaannya deingan jeini is peirkara atau jeini is Peingadi ilan atau ti ingkatan 

Peingadi ilan lai innya, mi isalnya, peingadi ilan Agama beirweinang meimeiri iksa peirkara 

peirkawi inan bagi i meireika yang beiragama Iislam seidangkan bagi i yang seilai in Iislam 

meinjadi i keikuasaan Peiradi ilan Umum.  

Peingadi ilan Agama yang beirweinang meimeiri iksa dan meingadi ili i peirkara dalam 

ti ingkat peirtama, ti idak boleih langsung beirpeirkara di i Peingadi ilan Ti inggi i Agama 

atau di i Mahkamah Agung. Bandi ing dari i Peingadi ilan Agama di iajukan kei 

Peingadi ilan Ti inggi i Agama, ti idak boleih di iajukan kei Peingadi ilan Ti inggi i.  

Teirhadap keikuasaan absolut iini i, Peingadi ilan Agama di iharuskan untuk meineili itii 

peirkara yang di iajukan, apakah teirmasuk keiweinangan absolut atau bukan. Kalau 

 
45Ibid., hlm. 25 
46Ibid, hlm. 25-27 
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jeilas-jeilas bukan keiweinangan absolutnya, Peingadi ilan Agama di ilarang 

meineiri imanya. Ji ika Peingadi ilan Agama meineiri imanya juga maka pi ihak teirgugat 

dapat meingajukan keibeiratan yang di iseibut “eikseipsi i absolut” dan jeini is eikseipsi ii inii 

boleih di iajukan pada saat teirgugat meinjawab gugatan, bahkan boleih di iajukan 

kapan saja, bahkan sampai i di i ti ingkat bandi ing atau ti ingkat kasasi i.47 

1) Jeini is Peirkara Yang Meinjadi i keiweinangan Peiradi ilan Agama 

Kata “keiweinangan” di i si inii maksudnya keiweinangan absolut. Dalam beirbagai i 

peiraturan peirundang-undangan, keiweinangan absolut teirseibut seiri ing di isi ingkat 

deingan kata “keiweinangan” saja. Keiweinangan absolut Peiradi ilan Agama 

di iseibutkan dalam Pasal 49 UU Nomor 3 Tahun 2006 , yang beirbunyi i:48 

Pasal 49 

(1) Peingadi ilan Agama beirtugas dan beirweinang meimeiri iksa, 

meimutus dan meinyeileisai ikan peirkara-peirkara di i tiingkat peirtama 

antara orang-orang yang beiragama Iislam di i bi idang: 

a. Peirkawi inan; 

b. Keiwari isan, Wasi iat dan hi ibah, yang di ilakukan beirdasarkan 

hukum Iislam; 

c. Wakaf, Zakat, Iinfaq dan Shadaqah 

d. Eikonomi i Syari i‟ah. 

(2) Bi idang peirkawi inan seibagai imana yang di imaksud dalam ayat (1) 

huruf 

a, i ialah hal-hal yang di iatur dalam atau beirdasarkan undang-

undang meingeinai i peirkawi inan yang beirlaku. 

(3) Bi idang keiwari isan seibagai imana yang di imaksud dalam ayat (1) 

huruf b, i ialah peineintuan si iapa-si iapa yang meinjadi i ahli i wari is, 

peineintuan meingeinai i harta peini inggalan, peineintuan bagi ian 

 
47Ibid, hlm. 27-28. 
48 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam dan Peradilan Agama, Jakarta: PT RajaGrafindo 

Persada, 2002,hlm. 271 
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masi ing-masi ing ahli i wari is, dan meilaksanakan harta peini inggalan 

teirseibut. 

Pasal 50 

Dalam hal teirjadi i seingkeita meingeinai i hak mi ili ik atau keipeirdataan 

lai indalam peirkara-peirkara seibagai imana yang di imaksud dalam 

pasal 49, maka khusus meingeinai i obyeik yang meinjadi i seingkeita 

teirseibut harus di iputus leibi ih dahulu oleih Peingadi ilan dalam 

li ingkungan Peiradi ilan Umum. 

Dalam Pasal 50 UU Nomor 3 Tahun 2006 di iteintukan, bahwa Peingadi ilan Agama 

beirweinang untuk seikali igus meimutus seingkeita mi iliik atau keipeirdataan lai in yang 

teirkai it deingan objeik seingkeita yang di iatur dalam Pasal 49 apabi ila subjeik seingkeita 

antara orang-orang yang beiragama Iislam.49 

2.4.6. Sejarah Lokasi Pengadilan Agama Tanjung Karang Kelas IA 

Seibeilum beirkeidudukan di i Jalan Untung Suropati i seipeirti i saat i ini i, Peingadi ilan 

Agama Tanjung Karang, Peingadi ilan Agama Tanjung Karang i ini i, di ibangun 

Peimeiri intah meilalui i Dana Reipeili ita pada tahun 1975/1976 deingan luas 150 m2 

di iatas tanah seiluas 400 m2. Bangunan yang teirleitak di i jalan Ceindana N0. 5 Rawa 

Laut Tanjung Karangi ini i seibeinarnya sudah meingalami i seidi iki it peinambahan luas 

bangunan, namun statusnya masi ih beirupa BALAIi SIiDANG kareina beilum 

meimeinuhi i peirsyaratan standar untuk di iseibut seibagai i geidung kantor. Akan teitapii 

dalam seibutan seihari i-hari i teitap Kantor Peingadi ilan Agama Tanjung Karang. 

Seibeilum di i jalan Ceindana Rawa Laut i ini i, Peingadi ilan Agama Tanjung Karang 

yang dulu beirnama Mahkamah Syari iáh peirnah beirkantor di i kompleik Hoteil 

Neigara Tanjung Karang jalan Iimam Bonjol, yang seikarang meinjadi i Rumah 

Makan Beigadang Ii. Keimudi ian pi indah kei jalan Radein Iintan yang seikarang jadii 

Geidung Bank Rakyat Iindoneisi ia (BRIi). Seimasa di ipi impiin oleih K. H. Syarkawi i, 

Mahkamah Syari iáh lampung beirkantor di ieix. Rumah Reisi idein R. Muhammad dii 

Teiluk Beitung, keimudi ian pi indah lagi i kei jalan Veiteiran Ii Teiluk Beitung. 

 
49 Mardani, Hukum Acara Perdata Peradilan Agama dan Mahkamah syar’iyah, Jakarta: 

Sinar Grafika,2009, hlm. 54 
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Awal peindi iri ian Peingadi ilan Agama Tanjung Karang (eix. Mahkamah Syari iah) di i 

Profi insi i Lampung di idasari i Surat Kawat (Teileigram) Gubeirnur Sumateira tanggal 

13 Januari i 1947 No.168/1947 yang meimbeiri ii instruksi i keipada Jawatan Agama 

Provi insii Sumateira di i Peimatang Si iantar meilalui i teileigram teirtanggak 13 Januari i 

1947 No. 1/DJA PS/1947 meimbeiri i peiri intah keipada Jawatan Agama Keireisi ideinan 

Lampung di i Tanjung Karang untuk meinyusun formasi i Mahkamah Syari iah yang 

beirkeidudukan di i Teiluk Beitung. Keimudi ian deingan peirseitujuan BP Deiwan 

Peirwaki ilan Rakyat Keireisi ideinan Lampung, keiluarlah Beislui it P.T Reisi ideint 

Lampung teirtanggal 13 januari i 1947 Nomor 13 teintang peindi iri ian Mahkamah 

Syari iah Keireisi ideinan Lampung. Di i dalam Beilsui it teirseibut meingatur teintang Dasar 

Hukum, Wi ilayah Yuri idi iksi i seirta Tugas dan Keiweinangan. 

Deingan hanya beirmodalkan beilsui it yang diikeiluarkan BP DPR Keireisi ideinan 

Lampung, beibeirapa pi ihak meinyatakan ti idak sah pndi iri ian teirseibut bahkan Keitua 

Peingadi ilan Neigeiri i saat i itu tahun 1951, beirnama A. Razak Geilar Sutan Malolo 

meinolak teirhadap meinjalankan eikseikusi i putusan Mahkamah Syari iah bawasannya 

di ianggap ti idak meimi iliiki i status diimata hukum. Seibagai imana juga surat yang 

di ikeiluarkan Keimeintri ian Keihaki iman teirtanggal 11 Apri il 1953 yang meinyeibutkan 

“Keidudukan dan Kompeiteinsi i Peingadi ilan Agama/ Mahkamah Syari iah 

Keireisi ideinan Lampung adalah teirleitak di iluar hukum yang beirlaku dalam Neigara 

RIi. 

Keimudi ian surat teirseibut diialamatkan keipada Keimeintri ian Dalam Neigeiri i, 

teirtanggal 24 Agustus Tahun 1953 deingan suratnya meinyampai ikan keipada Keitua 

Peingadi ilan Neigeiri i Keireisi ideinan Lampung untuk meinyurati i Jawata Agama 

Keireisi ideinan Lampung bahwa “Status hukum Mahkamah Syari iah Keireisi ideinan 

Lampung di i Teiluk Beitung tiidak sah”. Keitua Mahkamah Syari iah Keireisi ideinan 

Lampung meilaporkan peiri isti iwa teirseibut keipada Keimeintri ian Agama di i Jakarta 

meileilui i Surat teirtanggal 27 Oktobeir 1953. 

Keimudi ian Keimeintri ian Agama C.q Bi iro Peiradi ilan Agama dalam suratnya 

teirtanggal 29 Oktobeir 1953 yang di itunjukan keipada Mahkamah Syari iah 

Keireisi ideinan Lampung meinyatakan bahwa “Peingadi ilan Agama Lampung boleih 
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beirjalan teirus seipeiri i seidi ia kala seimeintara waktu sambi il 34 meinunggu hasi il 

musyawarah antara Keimeintri ian Agama dan Keimeintri ian Keihaki iman di i 

Jakarta”.Walaupun untuk seimeintara Mahkamah Syari iah Lampung meirasa aman 

deingan Surat dari i Keimeintri ian Agama i itu, akan teitapi i di isana si ini i masi i banyak 

tanggapan yang kurang bai ik dan seibeinarnya juga di idalam tubuh Mahkamah 

Syari iah seindi iri i beilum meirasa puas bi ila beilum ada Dasar Hukum yang Kompeitein. 

Pada akhi irnya Peimeiri intah meingeiluarkan Peiraturan Peimeiri intah (PP) Nomor 29 

Tahun 1957 yng meinjadi i Landasan Hukum bagi i Peingadi ilan Agama di i Aceih seirta 

beirlaku juga untuk Peingadi ilan Agama di i Sumatra. Peiraturan Peimeiri intah teirseibut 

di ireiali isasi ikan oleih Keiputusan Meinteiri i Agama Nomor 58 Tahun 1957 teintang 

Peimbeintukan Peingadi ilan Agama / Mahkamah Syari iah di i Sumateira teirmasuk 

Mahkamah Syari iah Keireisi ideinan Lampung di i Teiluk Beitung. Dalam 

peirkeimbangan seilanjutnya Badan Peiradi ilan Agamateirmasuk Peingadi ilan Agama / 

Mahkamah Syari iah di i Teiluk Beitung meindapat Landasan Hukum yang mantap 

dan kokoh deingan di iundangkannya UU Nomor 35 / 1999 keimudiian di igantii 

deingan UU Nomor 4 / 2004. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Metode Penelitian 

3.1.1. Jenis Penelitian 

Peineiliitiian seisungguhnya meirupakan keigiiatan beirmakna, untuk meinggalii dan 

meingkajii sumbeir iinformasii agar meindapatkan keibeinaran haqiiqii darii suatu geijala 

atau peiriistiiwa yang teirjadi i.50 Peineili iti ianyang di ilakukan oleih peinuli is meirupakan 

jeini is peineili iti ian normatiif-eimpiiriis. Peineiliitiian i ini i meirupakan suatu meitodei peineiliitiian 

yang dalam hal iinii meinggabungkan unsur hukum normatiif yang keimudi ian 

di idukung deingan peinambahan data atau unsur eimpi iri is.51Peineili itiian yang di ilakukan 

di i lapangan beirsi ifat deiskri ipti if kualiitatiif, yai itu peineili iti ian yang di iteikankan pada 

keileingkapan data yang di ikumpulkanya iitu beirupa data pri imeir dan data 

seikundeir.52 Peineili iti ian deiskri ipti if kuali itati if di igunakan oleih peinuli is untuk 

meimaham i ifeinomeina meingeinai i apa yang di ialami i oleih subjeik peineili iti ian seihi ingga 

meinghasi ilkan data deiskri iptiif beirupa kata-kata yang teirtuli is atau li isan seihi ingga 

hasi il peineili iti ian meirupakan peinyi ingkapan fakta deingan meinganali isi isdata darii 

piihak yang beirkaiitan yaiitu piihak Peingadi ilan Agama dan pi ihak yang beirhasi il 

di imeidi iasi i agar meindapat hasi il yang maksi imal. Dalam peineili iti ian i ini i peineili iti i 

meingambi il lokasi i peineili iti ian di i Peingadi ilan Agama Tanjung Karang 

3.1.2. Peindeikatan Peineili iti ian 

Beirdasarkan rumusan masalah dan tujuan peineili iti ian, peineili iti ian i ini i dapat 

di ikateigori ikan seibagai i peineili iti ian hukum (jeini is peineili iti ian yuri idi is). Peirmasalahan 

 
50 I Gede AB Wiranata dan Yennie Agustin MR, Sampel dan Teknik Sampel dalam 

Penelitian, Bandar Lampung: Aura, 2018, hlm. 7.  
51 Abdurrahmat Fatoni, Metodologi Penelitian Teknik Penyusunan Skripsi, Jakarta: 

Rineka Cipta,  2006, hlm. 96 
52 Zuhairi, et.al., Pedoman Penulisan Karya Ilmiah, Jakarta: Rajawali Pers, 2016, hlm. 

23. 
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utama dalam peineili iti ian i ini i adalah teirkai it keisaksi ian seicara teileiconfeireincei seihi ingga 

beirdasarkan rumusan utama peirmasalahan teirseibut, meitodei peindeikatan yang 

di igunakan dalam peineili itiian i ini i adalah peindeikatan yuri idi is normati if dan 

peindeikatan yuri idi is eimpi iri is. Peindeikatan dalam peineili iti ian i ini i meinggunakan 

peindeikatan yang beirsi ifat yuri idi is normatiif, yai itu deingan meingkaji i/meinganali isiis 

data seikundeir yang beirupa bahan-bahan hukum teirutama bahan hukum pri imeir 

dan bahan hukum seikundeir deingan meimahami i hukum seibagai i seipeirangkat 

peiraturan atau norma-norma posi iti if di i dalam si isteim peirundang-undangan yang 

meingatur meingeinai i keihi idupan manusi ia. Meitodei peineili iti ian atau meitodei 

peindeikatan yang di igunakan dalam skri ipsi i adalah seibagai i beiri ikut: 

3.1.3. Metode Pendektan Yuridis Empiris 

Meitodei Peindeikatan yuri idi is eimpi iri is meirupakan peindeikatan yang di ilakukan 

beirdasarkan bahan peiraturan utama deingan cara meineieilah teiori i-teiori i, konseip 

konseip, asas-asas peiraturan seirta peiraturan peirundang-undangan yang teirkai it 

deingan peineili iti ian i ini i diiseirtai i dan di ileingkapi i deingan wawancara keipada para 

reispondein yang meirupakan ahli i hukum. 

3.1.4 Metode Pendekatan Yuridis Normatif 

Meitodei Peindeikatan Yuri idi is Normati if meirupakan suatu peindeikatan yang 

meinggunakan asas dan pri insi ip hukum yang beirasal dari i peiraturan-peiraturan 

teirtuli is. Meitodeii ini i beirarti i bahwa dalam peineili iti ian meili ihat dari i seigi i yuri idi is deingan 

meili ihat peiraturan peirundang-undangan dan keiteintuan hukum. 

3.1.5. Sumbeir dan Jeini is Data 

Data meirupakan keiteirangan meingeinai i suatu hal, bai ik beirupa seisuatu yang 

di ikeitahui i, atau yang di ianggap, atau anggapan, atau suatu fakta yang di igambarkan 

leiwat angka, si imbol, kodei, dan lai in-lai in.53 Sumbeir data dalam peineili iti ian yang 

di ilakukan oleih peinuli is meili iputii sumbeir data pri imeir dan sumbeir data seikundeir, 

antara lai in : 

 
53I Gede AB Wiranata, Metodologi Penelitian dan Penulisan Ilmiah Bidang Hukum, 

Bandar  Lampung: Zam Zam Tower, 2017, hlm. 60 
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a. Data Pri imeir 

Data yang di ipeiroleih meilalui i hasi il peineili iti ian seicara langsung di i lapangan 

meinggunakan si isteim wawancara pada objeik peineili iti ian yang akan di ilakukan 

keipada Haki im pada i instansi i Peingadi ilan Agama Tanjung Karang. 

b. Data seikundeir 

Data yang di ipeiroleih deingan studi i pustaka yang meili iputii dari i data hukum pri imeir, 

data hukum seikundeir, dan data hukum teirsi ieir. 

a. Bahan Hukum Pri imeir adalah peirundang-undangan yang teirdi iri i dari i: 

1) PEiRMA Nomor 1Tahun 2019, 

2) HIiR dan RBG, 

3) Ki itab Undang-undang Hukum Peirdata. 

b. Bahan Hukum Seikundeir 

Bahan hukum seikundeir beirupa peindapat tata teirti ib/doktri in/teiori i-teiori i yang 

di idapat dari i li iteiratur tata teirti ib, hasi il peineili iti ian, tuli isan i ilmi iah, ataupun weibsi itei 

yang beirhubungan deingan peineili iti ian. Bahan tata teirti ib seikundeir pada dasarnya 

di iteirapkan untuk meimbeiri ikan peinjeilasan keipada bahan tata teirti ib pri imeir. 

c. Bahan Hukum Teirsi ieir 

Beirsumbeir dari i bahan-bahan hukum yang dapat meimbantu peimahaman dalam 

meinganali isa seirta meimahami i peirmasalah, seipeirti i li iteiratur, kamus hukum dan 

sumbeir lai in yang seisuai i deingan prakteik di i lapangan. 

3.1.6. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

a.Proseidur Peingumpulan Data 

Proseidur peingumpulan data pada peineili iti ian i ini i di ilakukan deingan teikni ik studii 

pustaka dan studi i lapangan: 

a) Studi i keipustakaan (li ibrary reiseiarch), adalah peingumpulan data deingan 

meineilaah dan meinguti ip dari i bahan keipustakaan dan meilakukan peingkaji ian 

peiraturan peirundang-undangan yang beirkai itan deingan bahasan. 
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b) Studii lapangan (fi ieild reiseiarch), di ilakukan seibagai i usaha meingumpulkan data 

seicara langsung di i lapangan peineili iti ian guna meimpeiroleih data yang di ibutuhkan. 

Studii lapangan di ilaksanakan deingan wawancara (i inteirvi ieiw), yai itu meingajukan 

tanya jawab keipada reispondein peineili iti ian deingan meinggunakan peidoman 

wawancara yang teilah di ipeirsi iapkan. 

b. Proseidur Peingolahan Data 

Seiteilah meilakukan peingumpulan data, seilanjutnya di ilakukan peingolahan data 

lapangan atau data eimpi iri is, seihi ingga data yang di ipeiroleih dapat meimpeirmudah 

peimeicahan peirmasalahan yang diiteili iti i dalam skriipsi iiini i. Peingolahan data meili iputii 

tahapan seibagai i beiri ikut: 

a. Seileiksi i Data 

Yai itu keigi iatan meimi iliih data yang teirkumpul keimudiian di ipeiri iksa untuk 

meingeitahui i keileingkapan data bai ik dari i studi i keipustakaan maupun studi i lapangan 

b. Klasi ifi ikasi i Data 

Yai itu peineimpatan atau peingeilompokan data meinurut keilompok-keilompok yang 

teilah di iteitapkan dalam rangka meimpeiroleih data yang beinar-beinar di ipeirlukan dan 

akurat untuk keipeinti ingan peineili iti ian. 

c. Si isteimati isasi i Data 

Yai itu peineimpatan data yang sali ing beirhubungan dan meirupakan satu keisatuan 

yang bulat dan teirpadu pada sub pokok bahasan seisuai i si isteimati ika yang 

di iteitapkan untuk meimpeirmudah i inteirpreitasi i data. 

d. Anali isi is Data 

Anali isi is data dalam peineili iti ian i ini i diilakukan seicara kuali itati if deingan cara 

meindeiskri ipsi ikan dalam beintuk peinjeilasan dan urai ian kali imat yang mudah di ibaca 

dan di imeingeirti i untuk di ii inteirpreistasi ikan dan di isi impulkan untuk meinjawab 

peirmasalahan pada peineili itiian i ini i. 
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3.2. Metode Praktik Kerja Lapangan 

a. Waktu dan Teimpat Peilaksanaan 

Meirdeika Beilajar Kampus Meirdeika (MBKM) di ilakukan seilama 3,5 bulan, mulaii 

dari i tanggal 14 Mareit 2023 sampai i deingan 30 Juni i 2023 Hari i keirja di ilakukan dari i 

hari i Seini in sampai i Jumat. Untuk hari i Seini in sampai i Kami is dari i pukul 08.00-16.30 

WIiB dan untuk hari i Jumat dari i pukul 08.00-17.00 WIiB yang di ilaksanakan dii 

Peingadi ilan Agama Tanjung Karang  

b. Meitodei Peilaksanaan 

Keigi iatan magang yang di ilakukan di i Peingadi ilan Agama Tanjung Karang i ini i 

di ibi imbiing oleih dosein seibagai i peinanggung jawab dari i keigi iatan magang dan 

peimbi imbi ing lapangan dari i pi ihak Peingadi ilan Agama Tanjung Karang seibagai i 

pi ihak yang meimbi imbi ing seicara langsung seilama proseis magang beirlangsung. 

Meitodei – meitodei yang akan di igunakan seilama meilaksanakan Program Magang 

MBKM di i Peingadi ilan Agama Tanjung Karang Keilas IiA, antara lai in: 

a. Wawancara 

Wawancara i ini i di ilakukan pada pi ihak yang beirweinang seisuai i deingan peitunjuk 

lapangan atau peinjeilasan langsung dari i peimbi imbiing lapangan. Meitodeii inii 

beirtujuan untuk meimahami i teikni is dari i peikeirjaan – peikeirjaan dan proseidur 

lai innya. 

b. Peingamatan Langsung 

Suatu ti indakan peingamatan si isteim keirja dan juga pola keirja karyawan di i 

Peingadi ilan Agama Tanjung Karang Keilas IiA. 

c. Prakti ik Lapangan 

Iikut meilakukan prakti ik seicara langsung teirhadap keigi iatan – keigi iatan yang teilah 

di isusun, seibeilum di ilakukan prakti ik teirleibi ih dahulu meinyi imak peinyampai ian 

mateiri i dan peingarahan yang di ibeiri ikan oleih peimbi imbiing lapangan maupun staf 

lai in yang beirtugas. 

d. Eivaluasi i 

Di ilakukan untuk meingeitahui i seibeirapa banyak hasi il yang di idapat dari i keigi iatan 
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yang teilah di ilakukan. 

ei. Dokumeintasi i 

Meitodei peilaksanaan dokumeintasi i di ilakukan deingan tujuan untuk 

meileingkapi ii informasi i yang di ipeiroleih agar leibi ih leingkap seirta meinunjang 

keibeinaran dan keiteirangan yang di ibeiri ikan seisuai i deingan topi ik yang di ibahas. 

c. Tujuan Magang 

Adapun tujuan dari i di ilaksanakannya prakti ik magang keirja adalah seibagai i beiri ikut: 

a. Bagi i Uni ila: 

1) Seibagai i sarana meinjali in keirja sama antara Fakultas Hukum Uni iveirsi itas 

Lampung deingan Peingadi ilan Agama Tanjung Karang. 

2) Seibagai i bahan masukan dan eivaluasi i program MBKM dii Fakultas Hukum 

untuk meinghasi ilkan lulusan – lulusan yang teirampi il seisuai i deingan keibutuhan 

dalam duni ia keirja. 

3) Seibagai i bahan promosi i Fakultas Hukum Uni iveirsi itas Lampung. 

b. Bagi i Mahasi iswa: 

1) Meingeitahui i dan meinambah wawasan bagi i mahasi iswa dalam beiracara di i 

Peingadi ilan Agama. 

2) Meimbeiri ikan peingeitahuan baru teirhadap mahasi iswa teintang peineirapan i ilmu 

atau teiori i yang seilama i ini i di ipeirolah pada saat masa peirkuli iahan dan dapat 

meimbandi ingkan deingan kondi isi i yang seibeinarnya ada di i lapangan. 

3) Meingkaji i peirmasalahan – peirmasalahan prakti is dalam duni ia keirja dan mampu 

meimbeiri ikan alteirnati if peimeicahan seisuai i deingan teiori i yang ada. 

4) Meimbeikali i mahasi iswa agar meimi ili iki i peingalaman dan keiteirampi ilan prakti is 

dalam meinyeileisai ikan peirkara di i Peingadi ilan Agama. 

d. Manfaat Keirja Magang 

a. Mahasi iswa dapat meingeitahui i dan meinambah wawasan bagi i mahasi iswa dalam 

beiracara di i Peingadi ilan Agama; 
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b. Mahasi iswa dapat meimbeiri ikan peingeitahuan baru teirhadap mahasi iswa lai innya 

meingeinai ii ilmu yang di idapat seilama peirkuli iahan dan dapat meimbandi ingkan 

deingan kondi isi i seibeinarnya di i lapangan; 

c. Mahasi iswa dapat meingkaji i peirmasalahan-peirmasalahan dalam duni ia keirja dan 

dapat meimbeiri ikan alteirnati if peinyeileisai ian masalah seisuai i deingan teiori i yang ada; 

d. Mahasi iswa meindapat peingalaman keipada mahasi iswa seihi ingga leibi ih teirampi il 

dalam meinyeileisai ikan peirkara di i Peingadi ilan Agama; 

ei. Mahasi iswa dapat meini ingkatkan rasa peircaya di iri i, di isi ipli in dan dapat 

beikeirjaseicara ti im dan dapat meilati ih meintal dan si ikap dalam duni ia keirja. 
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V. PENUTUP 

 

5. 1 Kesimpulan 

Seiteilah meimbahas skri ipsi i teintang eifeikti iviitas peimeiri iksaan saksi i 

seicarateileiconfeireinceimaka dapat di iambi il beibeirapa keisi impulan di iantaranya yai itu: 

a. Ji ika di ibandi ingkan deingan peimeiri iksaan keiteirangan saksi i seicara offliinei 

peirbeidaanya hanya teirdapat pada teikni is peilaksanaannya. Seilai in dari ipada i itu 

peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei deingan seicara offli inei sama saja. 

Peimeiri iksaan yang di ilakukan oleih Majeili is Haki im seisuai i deingan posi ita di i dalam 

gugatan. 

b. Peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei meimi iliiki i banyak keileibi ihan. Yai itu 

dalam peineirapan asas seideirhana, ceipat dan bi iaya ri ingan. Dalam peilaksanaannya 

saksi i tiidak peirlu meinghadap kei ruang peirsi idangan teimpat peirkara di ipeiri iksa. 

Proseis peinanganan peirkara juga leibi ih ceipat kareina ti idak peirlu meinunggu saksii 

datang kei ruang si idang. Saksi i juga tiidak peirlu meingeiluarkan bi iaya yang leibi ih 

untuk peirjalanan transportasi i kei teimpat peirkara di ipeiri iksa. 

c. seilai in meimi ili iki i keileibi ihan, peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei juga 

meimi iliiki i keileimeihan ji ika di ibandi ingkan deingan peimeiri iksaan saksi i seicara offliinei. 

Keiti idakstabi ilan kondi isi i jari ingan i inteirneit bi isa meinghambat proseis peimeiri iksaan 

saksi i seicara teileiconfeireincei. Seilai in i itu kondi isi ieikspreisi i wajah dan geistur tubuh 

saksi i ti idak seijeilas peimeiri iksaan seicara offli inei. 

d. upaya Peingadi ilan Agama Tanjung Karang dalam meinghadapi i keindala-keindala 

dalam proseis peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei adalah meilakukan 

keirjasama deingan peinyeidi ia jari ingan i inteirneit (wi ifi i) supaya pada saat peirsi idangan 

kondi isi iiinteirneit teitap bagus dan stabi il, meinyi iapkan Uni inteirupti iblei Poweir Supply 

(UPS) laptop/komputeir yang di igunakan dalam peirsi idangan teileiconfeireincei, 
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meimbeiri ikan hasi il audi io dan vi isual maksi imal teirhadap keiteirangan saksi i dalam 

proseis peimeiri iksaan dan peimbukti ian di ipeirsi idangan dalam meinambah keiyaki inan 

haki im seibagai i dasar peirti imbangan untuk meimutus peirkara, saksi i yang meingi ikutii 

peirsi idangan teileiconfeireincei harus di idampi ingi i oleih peitugas yang paham deingan 

Iinformati ion Teichnology (IiT) Hal i ini i di ilakukan agar ji ika teirjadi i keindala pada 

meidi ia teileiconfeireincei bi isa deingan ceipat di iatasi i oleih peitugas yang seidang 

beirtugas. 

5.2 Saran 

Peimeiri iksaan keiteirangan saksi i seicara teileiconfeireincei di iharapkan meinjadi i rujukan 

pada saat kondi isi i saksi i yang kurang meimungki inkan untuk datang langsung kei 

peirsi idangan teimpat peirkara di itangani i. Peineirapan asan seideirhana, ceipat dan bi iaya 

ri ingan meinjadi i hal kunci i dalam proseis peimeiri iksaan saksi i seicara teileiconfeireincei. 

Keimudahan dalam proseis peilaksaannya meinjadi ikan proseis peimeiri iksaan saksii 

seicara teileiconfeireincei meinjadi ieifeikti iv. 
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